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Srisunani Rida Hafata. K7106041. PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR IPS 
MELALUI PENERAPAN LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR 
PADA SISWA KELAS IV SDN DAWUNG 2 TAHUN PELAJARAN 2010/2011. 
Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Oktober 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan proses penerapan 
lingkungan sebagai sumber belajar dalam meningkatkan aktivitas belajar IPS pada 
siswa kelas IV SD N Dawung 2 tahun pelajaran 2010/201 dan (2) meningkatkan 
aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SD N Dawung 2 tahun pelajaran 2010/2011 melalui 
penerapan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) sebanyak dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV SDN Dawung 2 Tahun Pelajaran 2010/2011 yang berjumlah 36 siswa. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif 
meliputi tiga buah komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan 
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan 
langkah-langkah seperti, mengamati terlebih dahulu sumber atau objek yang akan 
dikunjungi, mempersiapkan kegiatan belajar dengan baik, dan melakukan tindak lanjut, 
dapat meningkatkan aktivitas belajar IPS pada siswa kelas IV SDN Dawung 2 dan (2) 
Ada peningkatan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas belajar IPS siswa pada setiap siklusnya, yaitu 
: sebelum tindakan rata-rata aktivitas belajar IPS siswa 64,38 kemudian pada siklus I 
rata-rata aktivitas belajar IPS siswa 71,05 dan pada siklus II rata-rata aktivitas belajar 
IPS siswa 76,61. Prosentase aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Dawung 2 pada 
kondisi awal, yaitu dari 36 siswa sebanyak 16 siswa atau 44,44% yang aktivitas 
belajarnya tinggi, 11 siswa atau 30,56% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya 
sedang, dan 9 siswa atau 25,00% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. 
Siklus I sebanyak 22 siswa atau 61,11% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya 
tinggi, 11 siswa atau 30,56% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya sedang, dan 
3 siswa atau 8,33% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. Sedangkan 
pada siklus II sebanyak 29 siswa atau 80,56% termasuk dalam kategori aktivitas 
belajarnya tinggi, 7 siswa atau 19,44% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya 
sedang, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. 
Dengan demikian, maka dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran IPS 
dengan penerapan Lingkungan sebagai Sumber Belajar dapat meningkatkan aktivitas 




















































Srisunani Rida Hafata K7106041. IMPROVING THE LEARNING ACTIVITIES 
OF SOCIAL SCIENCE THROUGH THE USE OF UTILIZATION OF THE 
ENVIRONMENT AS THE LEARNING SOURCE OF THE STUDENTS IN 
GRADE IV OF STATE PRIMARY SCHOOL OF DAWUNG 2 IN THE 
ACADEMIC YEAR OF 2010/2011. Skripsi: The Faculty of Teacher Training and 
Education, Sebelas Maret University, Surakarta, October 2010.  
 
 The objectives of the research are: (1) to describe the process of the utilization of 
the environment as the learning source to improve the learning activities of Social 
Science of  the students in Grade IV of State Primary School of Dawung 2 in the 
academic year of 2010/2011; and (2) to improve the learning activities of Social Science 
of the students in Grade IV of State Primary School of Dawung 2 in the academic year 
of 2010/2011 through the utilization of the environment as the learning source. 
 The research used a classroom action research method with two cycles.  Each 
cycle consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and 
reflection. The subjects of the research were the 36 students in Grade IV of State 
Primary School of Dawung 2 in the academic year of 2010/2011. The data of the 
research were gathered through questionnaire, observation, documentation, and in-depth 
interview. They were then analyzed by using an interactive model of analysis with three 
components i.e. data reduction, data display, and conclusion drawing or verification. 
 The results of the research are as follows: (1) the utilization of the environment 
as the learning source for the learning activities of Social Science by applying such 
following steps as observing the source or object to be visited, preparing the learning 
activities well, and executing the follow-up activities can improve the learning activities 
of Social Science of the students in Grade IV of State Primary School of Dawung 2; and 
(2) There is an improvement in the learning activities of Social Science  of the students 
in Grade IV of State Primary School of Dawung 2. This is proven by the improved 
learning activities of Social Science in each cycle. Prior to the treatment the average 
score of the learning activities of Social Science is 64.38. The average scores become 
71.05 following the treatment of Cycle I and 76.61 following the treatment of Cycle II 
respectively. Similarly, of 36 students 16 students (44.44%) have high learning 
activities, 11 students (30.56%) have medium learning activities, and 9 students 
(25.00%) have low learning activities prior to the treatment respectively. Following the 
treatment of Cycle I, of 36 students 22 students (61.11%) have high learning activities, 
11 students (30.56%) have medium learning activities, and 3 students (8.33%) have low 
learning activities respectively. After the treatment of Cycle II, of 36 students 29 
students (80.56%) have high learning activities, and 9 students (19.44%) have medium 
learning activities, and none has low learning activities.  
 Based on the results of the research, a conclusion is drawn that the utilization of 
the environment as the learning source can improve the learning activities of Social 
Science of the students in Grade IV of State Primary School of Dawung 2 in the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berkenaan dengan 
pengenalan dan pengetahuan, serta cara memahami lingkungan sosial anak 
terhadap berbagai keadaan sosial yang ada melalui pengenalan fakta, konsep, dan 
generalisasi. Mata pelajaran IPS berfungsi sebagai ilmu pengetahuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial, serta 
kemampuan tentang perkembangan masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia 
di masa lampau dan masa kini (Asep Herry Hernawan, dkk 2008: 8.28). Dari hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPS perlu dikenalkan sejak dini 
melalui sekolah, yaitu pada tingkat Sekolah Dasar (SD). IPS di tingkat SD, intinya 
merupakan perpaduan antara geografi dan sejarah (Nursid Sumaatmadja dalam 
Abdul Aziz Wahab, dkk 2009: 1.9). Menurut Barr, dkk (dalam Abdul Aziz 
Wahab, dkk 2009: 2.21) menyatakan bahwa mata pelajaran IPS diwujudkan salah 
satunya dalam pendidikan IPS terpadu di SD kelas III sampai dengan VI. 
Karakteristik siswa SD pada masa kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6) 
meliputi: (1) perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari; (2) ingin 
tahu, ingin belajar, dan realistis; (3) timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus; 
dan (4) anak memandang nilai sebagai aturan yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah (Hidayati M dan Anwar S, 2009: 1.29). Dari karakteristik 
siswa SD kelas tinggi di atas terlihat bahwa, diperlukan suatu kegiatan belajar 
(aktivitas belajar) yang dapat mendukung siswa mendapatkan hal tersebut. 
Menurut Oemar Hamalik (2009: 171) dalam pengajaran modern lebih 
menitikberatkan pada aktivitas sejati, yaitu siswa belajar dengan bekerja untuk 
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lain, serta 
dapat mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat. 
Aktivitas belajar memiliki arti yang sama dengan keaktifan belajar yaitu suatu 
kegiatan perubahan pada diri individu baik tingkah laku maupun kepribadian yang 


















































Keaktifan belajar akan terjadi pada diri siswa apabila terdapat interaksi antara 
stimulus dari lingkungan dengan memori yang telah dimiliki siswa, sehingga 
perilaku siswa berubah dari waktu sebelum dan sesudah adanya situasi stimulus 
tersebut. Paul B. Diedrich dalam Sardiman, 2009: 101 menyatakan bahwa 
terdapat 8 jenis aktivitas belajar, yaitu:  
(1) Visual Activities, seperti : membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain; (2) Oral Activities, seperti : 
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan 
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi; (3) Listening 
Activities, seperti : mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi, musik, 
pidato; (4) Writing Activities, seperti : menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin: (5) Drawing Activities, seperti : menggambar, membuat 
grafik, peta, diagram; (6) Motor Activities, seperti : melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, beternak; (7)  
Mental Activities, seperti : menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan; dan (8) Emotional 
Activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 
bergairah, berani, tenang, gugup. 
 Pada penelitian ini diambil 3 jenis aktivitas belajar dari 8 jenis aktivitas 
belajar yang dikemukakan oleh Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2009: 101) 
meliputi: (1) Oral Activities terdiri dari: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi, (2) Writing Activities seperti : menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin, dan (3) Drawing Activities, seperti : menggambar, membuat grafik, 
peta, diagram. Ketiga aktivitas tersebut dipilih karena disesuaikan dengan 
indikator yang akan diteliti, yaitu pada indikator 1.3.4 Menjelaskan hubungan 
sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi penduduk, dan 1.3.5 Membuat daftar 
kegiatan ekonomi penduduk di lingkungan sekitar. 
Lingkungan berperan penting dalam membentuk karakteristik anak, 
karena merupakan tempat tinggal dan tempat berinteraksi anak setiap hari. 
Sehingga,  pengaruh baik atau pengaruh buruk yang ditimbulkan lingkungan akan 
menjadi cermin bagi anak. Pengaruh buruk itu misalnya peralatan modern seperti 
playstation yang memuat banyak permainan menarik. Waktu bermain anak 


















































dikhawatirkan anak akan merasa asing dengan lingkungannya, maka perlu 
dikembangkan lingkungan sebagai sumber belajar.  
Berdasarkan hasil pengamatan (dapat dilihat pada lampiran 10) dan hasil 
wawancara (dapat dilihat pada lampiran 1) dengan guru kelas IV SDN Dawung 2 
pada standar kompetensi (SK) “Memahami sejarah, kenampakan alam, dan 
keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi” diketahui 
bahwa, (1) siswa terlihat bosan dalam menerima pembelajaran IPS, hal tersebut 
tampak dari kurangnya guru dalam menggali kehidupan sehari-hari siswanya; (2) 
sumber belajar yang digunakan guru kelas IV terbatas pada perpustakaan dan guru 
tersebut; (3) pemberian contoh nyata dalam pembelajaran IPS masih kurang; (4) 
munculnya sikap siswa yang terkadang acuh terhadap siswa lain yang kemampuan 
kognitifnya rendah, dan (5) pengelolaan siswa masih monoton, yakni diskusi 
tanpa pelaporan secara lisan atau hanya laporan dalam bentuk tulisan saja. Selain 
itu, data dari kelas III tahun pelajaran 2009/2010 pada standar kompetensi 2 tema 
kegiatan, yaitu “Memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar 
rumah dan sekolah”, terlihat bahwa siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 61 sebanyak 21 dari 36 siswa, sehingga perlu adanya 
peningkatan aktivitas belajar. 
Bertolak dari beberapa masalah di atas, masalah yang dirasa harus segera 
mendapat perhatian yaitu tentang sumber belajar yang mengarahkan aktivitas 
siswa dan mendekatkan siswa dengan dunia nyata. Menurut Mudhoffir (dalam 
Yudhi Munadi, 2008: 37) menyatakan bahwa sumber belajar merupakan 
komponen sistem instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, 
dan lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sedangkan 
menurut Udin S. Winataputra, dkk (2007: 1.20) sumber belajar adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan oleh peserta didik dan pendidik dalam proses 
belajar dan pembelajaran. Untuk itu, diperlukan adanya suatu sumber belajar yang 
sesuai, salah satunya adalah sumber belajar dari lingkungan sekitar siswa. 
Menurut Novrianti (2008: 3) lingkungan adalah situasi yang tersedia di mana 
pesan itu dapat diterima oleh siswa. Sejalan dengan pendapat di atas,  Aristo 


















































terjadinya proses belajar mengajar di mana pebelajar menerima pesan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
sebagai sumber belajar adalah pemanfaatan sumber daya (alam dan manusia) yang 
ada di sekitar untuk digunakan oleh guru bersama siswa agar dapat memperoleh 
informasi dan meningkatkan pengetahuan. Penerapan lingkungan sebagai sumber 
belajar dapat mengaktifkan siswa pada suasana belajar dengan menerapkan 
langkah-langkah seperti: 1) amati terlebih dahulu sumber atau objek yang akan 
dikunjungi dan 2) persiapkan kegiatan belajar dengan baik, dan 3) lakukan tindak 
lanjut.  
Terdapat beberapa keuntungan menggunakan alam atau  lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar, yaitu (1) membuat siswa mendapatkan informasi 
dari pengalaman langsung; (2) memudahkan siswa mencapai sasaran 
pembelajaran; (3) membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan yang 
akhirnya mengagumi dan mengagungkan penciptanya; (4) membuat pembelajaran 
lebih konkrit; dan (5) biaya relatif murah (Jeperis, 2009: 2). Dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar, misalnya membawa anak-anak untuk 
mengamati lingkungan akan menambah keseimbangan dalam kegiatan belajar. 
Hal itu berarti, bahwa belajar tidak hanya terjadi di ruangan kelas namun juga di 
luar ruangan kelas dalam hal ini lingkungan sebagai sumber belajar yang sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan fisik, keterampilan sosial, dan budaya, 
perkembangan emosional serta intelektual. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
dengan judul  “Peningkatkan Aktivitas Belajar IPS melalui Penerapan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar pada Siswa Kelas IV SDN Dawung 2 tahun 
pelajaran 2010/2011”. 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimanakah penerapan lingkungan sebagai sumber belajar dapat 
meningkatkan aktivitas belajar IPS pada siswa kelas IV SD N Dawung 2 


















































2. Apakah penerapan lingkungan sebagai sumber belajar dapat meningkatkan 
aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SD N Dawung 2 tahun pelajaran 
2010/2011? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan lingkungan sebagai sumber belajar 
dalam peningkatan aktivitas belajar IPS pada siswa kelas IV SD N Dawung 2 
tahun pelajaran 2010/2011. 
2. Untuk meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SD N Dawung 2 
tahun pelajaran 2010/2011 melalui penerapan lingkungan sebagai sumber 
belajar. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini, adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang cara 
meningkatkan aktivitas belajar IPS dan dapat dijadikan bahan referensi dan 
rujukan bagi penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
Meningkatnya aktivitas belajar siswa memahami pelajaran IPS tentang 
kegiatan ekonomi di daerahnya dengan adanya lingkungan sebagai 
sumber belajar. 
b. Manfaat bagi guru 
Guru dapat lebih mudah dalam menyampaikan materi pelajaran IPS dan 
membantu mengaktifkan siswa dengan menggunakan lingkungan sebagai 
sumber belajar. 
c. Manfaat bagi sekolah 
Kegiatan perbaikan pembelajaran IPS di kelas IV yang dilakukan guru, 
dapat memacu semangat guru yang lain untuk meningkatkan kegiatan 
pembelajaran di kelasnya masing-masing, sehingga mutu sekolah 





















































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Aktivitas Belajar IPS 
a. Pengertian Aktivitas 
Menurut Sardiman A.M (2009: 100) bahwa aktivitas itu mempunyai 
arti luas, baik yang bersifat fisik atau jasmani maupun mental/rohani. Aktivitas 
tidak hanya kegiatan yang dilakukan oleh fisik saja tetapi juga dilakukan oleh 
mental manusia, sehingga keduanya saling berkaitan. Kegiatan yang dilakukan 
siswa  dalam pengajaran modern lebih menitikberatkan pada aktivitas sejati, 
yaitu siswa belajar dengan bekerja untuk memperoleh pengetahuan, 
pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lain, serta dapat mengembangkan 
keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat (Oemar Hamalik, 
2009: 171). Pada saat belajar, siswa diharapkan dapat berpartisipasi dalam 
memperoleh pengetahuan dan pemahamannya agar lebih bermakna dan dapat 
digunakan untuk bekal hidup di masyarakat.  
Haditono, dkk menyatakan bahwa aktivitas adalah melakukan suatu 
kegiatan tertentu secara aktif (NN, 2001: 7). Siswa dapat berperan aktif dalam 
melakukan kegiatan yang dapat menambah pengetahuan dan keterampilannya. 
Vygotsky (dalam Mlitwa, 2007: 57) menyatakan ...human action is more than 
a function of internal biological processes. Hal tersebut berarti bahwa aktivitas 
manusia merupakan kegiatan yang didalmnya lebih dari sebuah fungsi internal 
dalam serangkaian proses biologi. Menurut S. Nasution (dalam Herman E, 
2009: 6) mengatakan bahwa aktivitas adalah azas yang terpenting oleh sebab 
belajar sendiri merupakan suatu kegiatan. Pendapat di atas berarti bahwa 
dikatakan belajar apabila melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatannya, 
sehingga belajar berkaitan erat dengan kegiatan.   
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 


















































untuk diri sendiri, agar memperoleh pengetahuan, pemahaman, aspek perilaku 
lain, dan memajukan keterampilan yang dimiliki. 
b. Pengertian Belajar 
Watson (dalam M.Saekhan Muchith, 2008: 52) mengatakan bahwa, 
belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan 
respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 
dapat diukur. Tingkah laku lebih mudah diamati dan diukur daripada kegiatan 
mental, sehingga peningkatan belajar siswa dapat diketahui secara langsung. 
Menurut Greenberg (dalam Hera Lestari Mikarsa, 2007: 7.12), 
mengungkapkan bahwa siswa akan terlibat dalam belajar secara intensif, jika ia 
membangun sesuatu daripada sekadar melakukan atau meniru yang dibangun 
orang lain. Hal tersebut berarti belajar menjadi lebih bermakna, apabila siswa 
terlibat untu membangun pengetahuannya sendiri.  
Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
yang melibatkan proses kognitif (Muhibbin Syah, 1997: 92). Interaksi yang 
dibangun siswa dari hasil pengalaman dan lingkungan dilakukan secara 
bertahap untuk dapat merubah tingkah lakunya. Belajar merupakan perubahan 
kapabilitas yang relatif permanen sebagai hasil pengalaman (Puji Santoso,dkk, 
2008: 1.7). Pengalaman yang diperoleh siswa merupakan hasil dari perubahan 
kemampuannya. Udin S. Winataputra, dkk (2007: 1.8) menyatakan bahwa 
belajar sering juga diartikan penambahan, perluasan, dan pendalaman 
pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan. Proses belajar berarti kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, nilai, sikap, dan 
keterampilan untuk hidup di masyarakat. 
Bertolak dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
belajar adalah proses yang dilakukan oleh seseorang dengan melibatkan 
inderanya untuk membangun pengetahuan dan menerapkan pengetahuan yang 
dimilikinya. 


















































Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental 
(Sardiman, 2009: 100). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 
tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah menyatakan bahwa, aktivitas belajar adalah kegiatan mengolah 
pengalaman dan atau praktik dengan cara mendengar, membaca, menulis, 
mendiskusikan, merefleksikan rangsangan, dan memecahkan masalah (BSNP, 
2007: 10). Selama kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut harus terkait, 
sehingga akan mengahasilkan aktivitas belajar yang optimal. Sejalan dengan 
pendapat di atas Melvin L. Silberman (2007: 32) mengatakan bahwa aktivitas 
pengalaman betul-betul membantu membuat belajar aktif. Menurut Moh. Uzer 
(1995: 22) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas jasmani 
maupun aktivitas mental yang dapat digolongkan menjadi 5 macam aktivitas, 
yaitu: 1) aktivitas visual, 2) aktivitas lisan, 3) aktivitas mendengarkan, 4) 
aktivitas gerak, dan 5) aktivitas menulis.  
Pendapat lain menyatakan bahwa ...sejumlah aktivitas belajar seperti 
mencari, mengolah informasi, menganalisis, mengidentifikasi, memecahkan, 
menyimpulkan, dan melakukan transformasi belajar (transfer of 
learning)....(Asep Herry Hernawan, dkk, 2008: 11.5). Aktivitas belajar siswa 
dirancang melalui beberapa tahapan yang berawal dari kegiatan mencari 
informasi, mengolah informasi yang berupa kegiatan menganalisis dan 
identifikasi, hasil yang diperoleh digunakan untuk memecahkan masalah, 
setelah itu muncullah simpulan, dan akhirnya dapat melakukan transformasi 
belajar.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan beberapa indera 
agar memperoleh pengetahuan, pemahaman, aspek perilaku lain, dan 
memajukan keterampilan yang dimiliki. 
d. Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam dan di luar kelas tidak 
lepas dari adanya aktivitas belajar siswa. Manfaat aktivitas dalam 


















































1) siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri, 2) 
berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, 3) 
memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan para siswa yang dapat 
memperlancar kerja kelompok, 4) siswa belajar dan bekerja berdasarkan 
minat dan kemampuan sendiri, sehingga sangat bermanfaat dalam rangka 
pelayanan perbedaan individual, 5) memupuk disiplin belajar dan 
suasana yang demokratis dan kekeluargaan, musyawarah, dan mufakat, 
6) membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dan masyarakat, dan 
hubungan antara guru dan orang tua siswa, yang bermanfaat dalam 
pendidikan siswa, 7) pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara 
realistik dan konkrit, sehingga mengambangkan pemahaman berpikir 
kritis serta menghindarkan verbalisme, dan 8) pembelajaran dan kegiatan 
belajar menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam masyarakat 
yang penuh dinamika (Oemar Hamalik, 2010: 91).   
 
e. Jenis-jenis Aktivitas Belajar  
Jenis-Jenis kegiatan murid menurut Getrude M. Whipple (dalam 
Oemar Hamalik, 2009: 173-175), yaitu:  
(1) Bekerja dengan alat-alat visual, kegiatannya mengumpulkan dan 
mempelajari gambar-gambar; (2) Ekskursi (darmawisata) dan trip 
(perjalanan), kegiatannya mengunjungi museum/ akuarium/ kebun 
binatang; (3) Mempelajari masalah-masalah, kegiatannya mencari 
informasi dalam menjawab pertanyaan penting; (4) Mengapresiasi 
literatur, kegiatannya membaca cerita menarik, mendengarkan bacaan; 
(5) Ilustrasi dan konstruksi, kegiatannya membuat chart (grafik) atau 
diagram; (6) Bekerja menyajikan informasi, kegiatannya menyarankan 
cara penyajian informasi yang menarik; dan (7) Cek dan tes, meliputi; 
mengerjakan informal atau standardized test (tes standar), menyiapkan 
tes untuk murid lain, dan menyusun grafik perkembangan.  
 
Adanya aktivitas siswa dengan alat-alat visual tersebut membantu 
siswa untuk lebih cermat mengamati, meneliti maupun menyusun 
pengetahuannya. Dengan adanya perjalanan ke luar kelas, siswa dapat lebih 
memahami materi tentang kegiatan produksi, karena siswa dapat melakukan 
wawancara dengan narasumber dan melihat proses produksi. Diharapkan dari 
kegiatan mempelajari masalah, siswa mampu menyelesaikan masalah baik 
pribadi maupun sosial dengan pengalaman yang diciptakan dari langkah di 
atas. Dari kegiatan mengapresiasi literatur, siswa mampu memperbanyak 


















































Kegiatan ilustrasi dan konstruksi, memudahkan siswa untuk 
menyusun suatu rencana dalam suatu oraganisasi atau dalam memahami materi 
tentang wilayah yang lebih luas. Pada kegiatan menyajikan hasil, siswa dilatih 
untuk memberikan pendapatnya dalam kegiatan diskusi atau penyajian 
informasi kepada siswa yang lain. Penilaian pada kegiatan cek dan tes tersebut 
bertujuan untuk saling mengukur kemampuan antarsiswa dalam satu kelas. 
Berdasarkan beberapa hal di atas dapat disimpulkan, bahwa jenis-jenis 
aktivitas meliputi (1) Bekerja dengan alat-alat visual; (2) perjalanan; (3) 
mempelajari masalah dari berbagai sumber; (4) menerapkan kepustakaan; (5) 
membuat gambaran berupa struktur; (6) menyajikan informasi; dan (7) 
mengadakan tes/evaluasi. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa macam-macam keaktifan belajar 
yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah antara lain (Paul B. Diedrich dalam 
Sardiman, 2009: 101), yaitu:   
(1) Visual Activities, seperti : membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain; (2) Oral Activities, seperti 
: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan 
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi; (3) Listening 
Activities, seperti : mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi, musik, 
pidato; (4) Writing Activities, seperti : menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin: (5) Drawing Activities, seperti : menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram; (6) Motor Activities, seperti : melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak; (7)  Mental Activities, seperti : menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan; dan (8) Emotional Activities, seperti : menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Moh. Uzer Usman (1995: 22) mengelompokkan aktivitas belajar 
siswa menjadi 5, yaitu:  
1) aktivitas visual (visual activities) meliputi membaca sajak, menulis, 
melakukan eksperimen, dan demonstrasi; 2) aktivitas lisan (oral 
activities) meliputi bercerita, membaca sajak, tanya jawab, diskusi, dan 
menyanyi; 3) aktivitas mendengarkan (listening activities) meliputi 
mendengarkan penjelasan guru, ceramah, dan pengarahan; 4) aktivitas 
gerak (motor activities) meliputi senam, atletik, menari, dan melukis, dan 
5) aktivitas menulis (writing activities) meliputi mengarang, membuat 


















































Pada penelitian ini diambil 3 jenis aktivitas belajar dari 8 jenis 
aktivitas belajar yang dikemukakan oleh Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 
2009: 101), meliputi: (1) Oral Activities terdiri dari: menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, interupsi, (2) Writing Activities seperti: menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin, dan (3) Drawing Activities, seperti : menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram. 
f. Hal – hal yang mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Kegiatan belajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan dan hasil 
yang diharapkan, apabila dalam prosesnya memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar. Oemar Hamalik (2009: 32-33) membagi faktor-faktor 
belajar menjadi 10, yaitu: 
1) faktor kegiatan, penggunaan dan ulangan; 2) belajar memerlukan 
latihan; 3) belajar siswa lebih berhasil, jika siswa  mendapatkan hasil dan 
kepuasannya; 4) siswa perlu tahu keberhasilan/kegagalannya dalam 
proses belajar; 5) faktor asosiasi; 6) pengalaman masa lampau; 7) faktor 
kesiapan belajar; 8) faktor minat dan usaha; 9) faktor-faktor fisiologis; 
dan 10) faktor intelegensi.  
Keberhasilan belajar secara umum menurut Slameto (dalam 
http://khairuddinhsb.blogspot.com/2010/02/aktivitas-dalam-belajar.html, 2010: 
3), dipengaruhi oleh (1) Faktor intern, meliputi faktor jasmaniah, faktor 
psikologis, dan faktor kelelahan; (2) Faktor ekstern, meliputi faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Selain itu terdapat pula unsur-unsur 
yang dapat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar, seperti yang 
dikemukakan oleh Oemar Hamalik (2010: 50-52), antara lain:  
1) motivasi siswa, berasal dari dalam diri pebelajar dan dari luar; 2) 
bahan belajar, penentuan bahan belajar harus berdasarkan tujuan yang 
ingin dicapai; 3) alat bantu belajar, diharapkan pembelajaran akan lebih 
menarik; 4) suasana belajar, dengan suasana yang menyenangkan dapat 
menumbuhkan kegairahan belajar, dan 5) kondisi subjek yang belajar, 
belajar dapat efisien dan efektif apabila berbadan sehat.  
Pada kegiatan belajar terdapat dua faktor yang menghambat atau 
membantu aktivitas belajar seseorang, yaitu 1) faktor internal, berasal dari diri 


















































dan 2) faktor eksternal berasal dari luar dirinya yang berupa, bahan atau alat 
belajar, dan suasana belajar. 
g. Hakikat Pembelajaran IPS 
1) Pengertian Pembelajaran 
Jerume S Bruner (dalam M.Saekhan Muchith, 2008: 66), 
mengungkapkan bahwa pembelajaran itu dipengaruhi oleh dinamika 
perkembangan realitas yang ada disekitar kehidupan siswa. Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi setiap tahun, menjadi salah satu faktor 
rancangan pembelajaran yang ditujukan untuk kemajuan belajar siswa. 
Rogers dalam Snelbecker yang dikutip oleh M.Saekhan Muchith (2008: 67), 
menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang dirancang sistematis, tahap 
demi tahap secara ketat, sebagaimana tujuan pembelajaran yang dinyatakan 
secara eksplisit dan dapat diukur, kondisi belajar yang diatur atau 
ditentukan, serta pengalaman belajar yang dipilih siswa, mungkin berguna 
bagi guru tetapi tidak bagi siswa. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang 
telah diatur guru, mungkin terdapat beberapa hal yang dapat memberatkan 
siswa.  
Oemar Hamalik (dalam Hera Lestari Mikarsa, dkk, 2007: 7.3), 
menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang tersusun 
dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Pendapat di 
atas berarti kegiatan dalam pembelajaran telah mempertimbangkan unsur 
manusiawi, sehingga siswa diharapkan tidak terbebani saat belajar. 
Menurut Udin S. Winataputra, dkk (2007: 1.18), pembelajaran 
adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan 
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. 
Kualitas belajar siswa yang baik, dibentuk dari kegiatan guru yang dapat 
membantu siswa mencapai tujuan belajarnya, seperti: memberi fasilitas, 
latihan bertahap, dan menggali pengalaman yang ada. Syah (dalam Herwin 
Y.W, 2009: 4) menyatakan bahwa arti pembelajaran sama dengan 


















































kepada orang supaya diketahui (diturut). Proses pembelajaran merupakan 
kegiatan yang mengarahkan pengalaman yang dimiliki siswa, untuk 
membangun pengetahuan dan keterampilannya.  
Pembelajaran merupakan usaha-usaha yang terencana dalam 
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri 
siswa (Yudhi Munadi, 2008: 4). Kegiatan pembelajaran dapat bermakna 
bagi siswa dengan adanya pemanfaatan  berbagai sumber belajar, sehingga 
mengurangi kegiatan pasif siswa. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka pengertian 
pembelajaran adalah suatu sistem yang tersusun dari beberapa pengaruh 
lingkungan sekitar kita dalam mencapai tujuan belajar. 
2) Pengertian IPS 
Sanusi (dalam Hidayati M dan Anwar S, 2009: 1.5)  menjelaskan 
bahwa studi sosial tidak selalu bertaraf akademis, bahkan dapat merupakan 
bahan-bahan pelajaran bagi murid-murid sejak pendidikan dasar dan dapat 
berfungsi selanjutnya sebagai pengantar bagi lanjutan kepada disiplin-
disiplin ilmu sosial. IPS merupakan ilmu-ilmu yang berkelanjutan dari 
tingkat dasar hingga tingkat lanjut. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 
hasil kombinasi atau hasil perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti 
geografi, ekonomi, sejarah, sosiologi, antropologi, dan politik (Saidiharjo 
dalam Hidayati M dan Anwar S, 2009: 1.7). Materi dalam pembelajaran IPS 
mengandung sebagian dari ilmu-ilmu sosial, sehingga tujuan belajarnya 
dapat dioptimalkan. Menurut Abdul Aziz Wahab, dkk (2009: 1.17) IPS 
merupakan suatu bidang pengkajian tentang gejala dan masalah sosial, 
bukan suatu bidang keilmuan atau disiplin bidang akademis. 
 Bertolak dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pengertian IPS adalah suatu sistem yang tersusun dari beberapa pengaruh 
lingkungan sekitar kita dalam mencapai tujuan belajar dan membentuk suatu 
bidang yang mempelajari masalah sosial. 


















































Menurut Abdul Aziz Wahab, dkk (2009: 1.9) pembelajaran IPS 
adalah upaya menerapkan teori-konsep-prinsip ilmu sosial untuk menelaah 
pengalaman, peristiwa, gejala, dan masalah sosial yang secara nyata terjadi 
di masyarakat. Pemberian mata pelajaran IPS bertujuan untuk menerapkan 
materi yang diperoleh dalam kehidupan di masyarakat. Menurut Shenider 
(dalam Djodjo Suradisastra, dkk 1993: 8) bahwa dalam pembelajaran IPS di 
samping keterampilan berpikir dan prosesing (mengolah) data juga terdapat 
keterampilan hubungan manusia (human relations skills). Pembelajaran IPS 
mempelajari pengetahuan dan cara atau keterampilan berhubungan dengan 
masyarakat.  
Udin S. Winataputra, dkk (2007: 9.31) menyatakan bahwa 
pembelajaran IPS dapat bermakna apabila lingkungan yang paling dekat dan 
diakrabinya digunakan sebagai salah satu sumber belajar. Pembelajaran IPS 
di sekolah cenderung hafalan, pusat pembelajarannya guru, banyak 
miskonsepsi, berpikir taraf rendah, siswa bosan pada situasi, materi tidak 
sesuai fakta, dan keraguan akan kedudukan dan peran ilmu sosial dalam 
membangun masyarakat (Sanusi dalam Udin S.Winataputra, 2007: 1.44-
1.45). 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa, pengertian pembelajaran IPS adalah upaya menerapkan materi 
tentang masalah-masalah sosial dengan menggunakan keterampilan 
berpikir, mengolah data dan hubungan manusia. 
4) Tujuan Pembelajaran IPS  di SD 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), untuk tingkat SD 
menyatakan bahwa, Pengetahuan Sosial bertujuan untuk: 
1) mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, 
sejarah, dan kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis; 2) 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri 
memecahkan masalah dan keterampilan sosial; dan 3) membangun 
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan 
meningkatkan kemampuan bekerja sama berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun global 


















































Tujuan IPS di SD untuk mengajarkan beberapa disiplin ilmu-ilmu sosial, 
meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis, dan membentuk kesadaran 
akan nilai-nilai sosial di masyarakat. 
Menurut Abdul A. W (2009: 5.35) tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) di SD, MI, dan Paket A antara lain: 
1) Mengembangkan pengetahuan dasar kesosiologian, kegeografian, 
keekonomian, kesejarahan, dan kewarganegaraan; 2) mengembangkan 
kemampuan berpikir, inkuiri, pemecahan masalah, dan keterampilan 
sosial; 3) membangun komitmen dan kesadaran tentang nilai-nilai 
kemanusiaan; dan 4) meningkatkan kemapuan berkompetensi dan 
bekerja sama dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala 
nasional maupun skala internasional. 
Pendapat di atas sejalan dengan tujuan IPS di SD dari pendapat sebelumnya, 
bahwa IPS membantu meningkatkan pengetahuan akan ilmu-ilmu sosial, 
berpikir, membentuk kesadaran nilai-nilai sosial masyarakat, dan juga 
mendorong untuk mampu bekerja sama di lingkup nasional maupun 
internasional. 
 Sehingga tujuan IPS di SD adalah untuk membangun kesadaran 
siswa SD tentang konsep dasar  ilmu sosial, nilai-nilai sosial, kemajemukan, 
dan mengembangkan kemampuan kognitif siswa untuk hidup di masyarakat 
baik nasional maupun internasional. 
5) Materi IPS 
Sumber materi IPS meliputi 1) segala sesuatu yang ada dan terjadi 
di sekitar anak; 2) kegiatan manusia; 3) lingkungan geografi dan budaya; 4) 
kehidupan masa lampau atau sejarah perkembangan manusia; dan 5) anak 
sebagai sumber materi (Mulyono Tjokrodikaryo 1986 dalam Hidayati M 
dan Anwar S, 2009: 1.26). Materi IPS bersumber dari sesuatu di sekitar 
siswa, manusia, lingkungan fisik dan budaya, sejarah, dan siswa sendiri.  
Pendapat lain mengatakan bahwa secara keseluruhan materi pembelajaran 
IPS, berbentuk: 1) konsep dan generalisasi yang diperoleh dari geografi, 
ekonomi, ilmu politik dan hukum, sosiologi, dan antropologi serta sejarah 
dan tata negara, 2) tema dan topik dari buku teks ilmu-ilmu sosial, dan 3) 


















































Materi IPS dapat berasal dari beberapa disiplin ilmu-ilmu sosial, buku teks, 
dan masalah yang timbul dari sumber materi sendiri. Menurut Nursid S 
(dalam Abdul A. W, dkk, 2009: 1.9) mengatakan bahwa untuk tingkat 
Sekolah Dasar (SD) materinya berupa perpaduan antara geografi dan 
sejarah. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa 
materi IPS berasal dari sebagian ilmu-ilmu sosial, buku teks, lingkungan 
sekitar siswa, dan masalah yang ditimbulkan oleh sumber materi tersebut. 
6) Pembelajaran IPS kelas IV  SD semester 1 
Pada semester 1 di kelas IV SD, dalam silabus mata pelajaran IPS 
terdapat salah satu Standar Kompetensi (SK) yang membahas tentang 
kegiatan ekonomi di lingkungan setempat, yaitu Standar Kompetensi 1. 
“Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di 
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi”. Di dalam SK tersebut ada 6 
Kompetensi Dasar (KD), untuk membatasi penelitian KD yang diteliti yaitu  
Kompetensi Dasar 1.3 “Menunjukkan jenis dan persebaran Sumber Daya 
Alam serta pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi di lingkungan 
setempat”. Kompetensi Dasar di atas meliputi beberapa indikator yang harus 
dicapai antara lain: 1.3.1 Mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam di 
daerah sekitar dan persebarannya, 1.3.2 Menjelaskan manfaat sumber daya 
alam, 1.3.3 Menjelaskan perlunya menjaga kelestarian sumber daya alam, 
1.3.4 Menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi 
penduduk, dan 1.3.5 Membuat daftar kegiatan ekonomi penduduk di 
lingkungan sekitar.  
Pada penelitian ini hanya diambil dua indikator, yaitu indikator 
1.3.4 Menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi 
penduduk, dan 1.3.5 Membuat daftar kegiatan ekonomi penduduk di 
lingkungan sekitar. 
Uraian materi pembelajaran: 
























































b) Daftar Kegiatan Ekonomi Penduduk di Lingkungan Sekitar, seperti 
tertera pada tabel 1: 
Tabel 1. Daftar Kegiatan Ekonomi Penduduk  
NO Kegiatan Ekonomi Sumber Daya Alam yang 
Dimanfaatkan 
1 Pertanian  Tanah  
2 Perkebunan  Tanah  
3 Kerajinan  Hutan  
4 Perdagangan  Barang jadi dan bahan mentah 
5 Jasa  Orang/barang jadi 
h. Aktivitas Belajar IPS 
Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 
beberapa indera agar memperoleh pengetahuan, pemahaman, aspek perilaku 
lain, dan memajukan keterampilan yang dimiliki. IPS adalah suatu sistem yang 
tersusun dari beberapa pengaruh lingkungan sekitar kita dalam mencapai 
tujuan belajar dan membentuk suatu bidang yang mempelajari masalah sosial. 
Sehingga aktivitas belajar IPS adalah serangkaian kegiatan yang 
melibatkan beberapa indera untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, 
aspek perilaku lain, dan memajukan keterampilan yang dimiliki pada bidang 
yang mempelajari masalah sosial. 
2. Hakikat Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
a. Pengertian Lingkungan 
Mohd. Ansyar dan H. Nurtain (1992: 57) mengatakan bahwa, alam 
sekitar terbuka lebar sebagai alat bantu atau sumber, yaitu belajar sesuai 
dengan ungkapan Minangkabau, “Alam takambang jadi guru”, artinya 


















































lingkungan sekitar sebagai sumber belajar adalah untuk menghindarkan 
keterasingan murid dengan alam sekitarnya. Misalnya, murid diajak untuk 
mengamati bunga, pohon, sungai, burung, bukit, petir, dan sebagainya untuk 
didiskusikan bersama teman sekelas. 
Sharpe mengatakan environmental education is “largely directed 
toward school-age groups, and takes place in such widely diverse areas as 
schoolrooms, school yards, city streets, and on field trips to museums, parks, 
and forests”(Ted T. Cable dan LuAnn Cadden, 2006: 40). Pendapat di atas 
berarti bahwa lingkungan pendidikan merupakan lingkungan yang ditujukan 
secara luas untuk kelompok usia masuk sekolah dan berada di beragam tempat 
seperti ruang sekolah, halaman sekolah, jalan kota, dan perjalanan ke musium, 
taman, dan hutan. Lingkungan di sekitar sekolah, dapat dijadikan sarana untuk 
mendidik siswa baik dari bentuk fisik maupun bentuk sosialnya. 
Menurut Ovide Decroly (dalam Oemar Hamalik, 2009: 194) bahwa 
“Sekolah adalah dari kehidupan dan untuk kehidupan” (Ecole pour la vie par 
lavie), artinya bawalah kehidupan ke dalam sekolah agar kelak anak didik 
dapat hidup di masyarakat. Bertolak dari pendapat di atas berarti bahwa, 
kehidupan merupakan sarana untuk mendidik dan membekali siswa, agar 
mampu membangun kehidupan fisik dan sosial di lingkungan masyarakat. 
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Novrianti (2008: 3) lingkungan 
adalah situasi yang tersedia di mana pesan itu dapat diterima oleh siswa.  
Menurut Novrianti (2008: 3) terdapat dua jenis lingkungan yaitu 
lingkungan fisik yang berupa gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, 
taman, auditorium dan lingkungan non-fisik yang berupa penerangan atau 
pencahayaan ruangan, sirkulasi udara, dan lain-lain. Lingkungan merupakan 
suatu keadaan yang melingkupi suatu atau sekumpulan makhluk hidup 
(Suranto S.Siswaya dan Setya N.R, 2008: 2). Makhluk hidup berasal dari suatu 
lingkungan, dari lingkungan itu mereka belajar cara hidup dan membina 
kehidupan dengan lingkungannya. Situasi di sekitar terjadinya proses belajar 
mengajar di mana pebelajar menerima pesan (Aristo Rahadi, 2003: 7). Siswa 


















































menerima informasi ini siswa harus berinteraksi dengan situasi di sekitar 
informasi berada, agar informasi yang diterima dapat disampaikan kepada 
siswa dengan baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
lingkungan adalah suatu bulatan yang meliputi keadaan sekitar berupa 
masyarakat, lingkungan fisik, barang sisa, dan peristiwa alam atau budaya. 
b. Pengertian Sumber Belajar  
Menurut Sri Joko Y (2004: 20) sumber belajar adalah bahan yang 
mencakup media belajar, alat peraga, alat permainan untuk memberikan 
informasi maupun berbagai keterampilan kepada anak maupun  orang dewasa 
yang berperan mendampingi anak dalam belajar. Bertolak dari pendapat di atas 
dapat berarti bahwa, segala sesuatu yang mendampingi siswa belajar seperti 
media, peraga, dan alat bermain untuk memperoleh informasi dinamakan 
sumber belajar. Menurut AECT (dalam Asep Herry Hernawan, dkk 2008: 
11.22) sumber belajar berarti semua sumber baik berupa data, orang maupun 
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam kegiatan belajar, baik 
secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 
mencapai tujuan belajarnya. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan, bahwa 
sumber belajar merupakan segala sumber baik berupa sumber asli maupun 
sumber buatan, yang digunakan terpisah atau bersama untuk memudahkan 
siswa mencapai tujuan belajarnya. 
Menurut Udin S. Winataputra, dkk (2007: 1.20) sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan oleh peserta didik dan pendidik dalam 
proses belajar dan pembelajaran. Dari pendapat di atas berarti bahwa, siswa 
dan guru dapat menggunakan secara bersama segala sesuatu yang dapat 
membantu proses pembelajaran. Menurut Mudhoffir (dalam Yudhi Munadi, 
2008: 37) menyatakan bahwa sumber belajar merupakan komponen sistem 
instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Bertolak dari pendapat tersebut 
berarti bahwa, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh sumber belajar yang berupa 


















































170) segala tempat atau lingkungan sekitar benda, dan orang yang mengandung 
informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan 
proses perubahan tingkah laku. Pendapat tersebut berarti bahwa, belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku, sehingga diperlukan adanya 
lingkungan atau tempat di sekitar siswa, untuk menjadikan tingkah laku setelah 
belajar lebih baik daripada tingkah laku sebelumnya.   
Bertolak dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, 
sumber belajar adalah segala sumber yang dapat digunakan untuk membantu 
memudahkan peserta didik untuk memperoleh informasi dan tujuan belajarnya. 
c. Jenis-jenis Sumber Belajar 
Terdapat empat jenis sumber belajar yang memiliki manfaat, yaitu: 
1) Masyarakat di sekitar sekolah  
2) Lingkungan fisik dekat sekolah 
3) Barang sisa atau bekas  
4) Peristiwa alam atau peristiwa budaya. 
(Cony Semiawan et. al 1988 dalam Mohd. Ansyar dan H. Nurtain, 1992: 
57). 
Sumber belajar yang dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan belajarnya 
dapat berasal dari masyarakat sekitar, lingkungan terdekat, barang-barang sisa, 
dan peristiwa alam atau budaya yang terjadi baru-baru ini dan dahulu terjadi.  
Sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua, jika dilihat dari asalnya, 
yaitu:  
1) sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) adalah 
sumber belajar yang sengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran, dan 2) 
sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning 
resources by utilization) adalah sumber belajar yang tidak secara khusus 
dirancang untuk keperluan pembelajaran, namun dapat ditemukan, 
dipilih, dan dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran (Aristo R, 2003: 
7-8). 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa sumber belajar berasal dari dalam 
lingkungan dan di luar lingkungan belajar. 
Menurut Abdul Majid (2008: 170-171) sumber belajar dapat 
dikategorikan menjadi 5, yaitu: 
1) Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu di mana saja seseorang 
dapat melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku, maka 


















































sumber belajar, misalnya perpustakaan, pasar, museum, sungai, 
gunung, tempat pembuangan sampah, kolam ikan, dan sebagainya. 
2) Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan 
tingkah laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan 
sebagai sumber belajar. Misalnya situs, candi, benda peninggalan 
lainnya. 
3) Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu di mana 
peserta didik dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat 
dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya guru, ahli geologi, 
polisi, dan ahli-ahli lainnya. 
4) Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh 
peserta didik dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya 
buku pelajaran, buku teks, kamus, ensiklopedi, fiksi, dan sebagainya. 
5) Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan, 
peristiwa bencana, dan peristiwa atau fakta sebagai sumber belajar.  
Belajar dapat meningkat dengan adanya berbagai sumber yang memudahkan 
siswa untuk memperoleh informasi. Misalnya sumber belajar yang berupa 
buku, peristiwa yang terjadi, orang, tempat atau lingkungan, dan benda. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, ada 
2 jenis sumber belajar, yaitu sumber belajar alami dan sumber belajar buatan. 
Sumber belajar alami meliputi lingkungan fisik, peristiwa alam, dan bahan sisa, 
sedangkan sumber belajar buatan meliputi masyarakat dan peristiwa yang 
ditimbulkannya. 
d. Pengertian Lingkungan sebagai sumber belajar 
Lingkungan merupakan suatu sumber yang menyediakan berbagai hal 
yang dapat dipelajari anak. Lingkungan yang disebut sebagai sumber belajar 
adalah tempat atau ruangan yang dapat mempengaruhi siswa (Novrianti, 2008: 
3). Sumber belajar dengan menggunakan lingkungan berarti bahwa proses 
belajar siswa tidak hanya mengenal kelas saja, tetapi juga mengenal tempat 
lainnya di luar kelas. Menurut Ahmad E, dkk (dalam 
http://ahmadefendy.blogspot.com/2010/01/makalah-lingkungan-sebagai-
sumber.html, 2010: 2) bahwa lingkungan sebagai sumber belajar berkenaan 
dengan interaksi sosial dengan kehidupan bermasyarakat seperti organisasi 
sosial, adat dan kebiasaan, mata pencaharian, kebudayaan, pendidikan, 


















































lingkungan akan terjadi interaksi sosial yang terdapat di masayarakat. Menurut 
Udin S. Winataputra, dkk (2007:9.31) ...proses belajar mengajar yang 
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dapat menciptakan suasana 
belajar aktif dan kreatif serta mengembangkan kemampuan berpikir. Sumber 
belajar melalui lingkungan akan memperkaya wawasan dan pengetahuan anak, 
karena mereka dapat belajar tidak terbatas oleh empat dinding kelas. Selain itu 
kebenarannya lebih akurat, sebab anak dapat mengalami secara langsung 
dengan panca inderanya untuk belajar berkomunikasi dengan lingkungan 
tersebut. 
Bertolak dari beberapa pendapat di atas maka, lingkungan sebagai 
sumber belajar adalah pemanfaatan sumber daya (alam dan manusia) yang ada 
di sekitar untuk digunakan oleh guru bersama siswa agar dapat memperoleh 
informasi dan meningkatkan pengetahuan. 
e. Kelebihan Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
Kelebihan lingkungan dipilih sebagai sumber belajar di SD, misalnya : 
1) lingkungan yaitu sesuatu yang paling dekat dengan siswa, dikenal dalam 
kehidupan sehari-hari, 2)  lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat 
kaya, dan 3) lingkungan merupakan tempat nyata kehidupan siswa (NN dalam 
http://www.scribd.com/Lingkungan-Sebagai-Sumber-Belajar-Sains 
/d/18476707, 2010: 5-6).  
Pemilihan lingkungan sebagai sumber belajar memiliki kelebiahan, 
yaitu: 1) sesuatu yang sudah dikenal siswa adalah limgkungan, 2) kaya akan 
informasi, dan 3) siswa dapat berinteraksi langsung dengan sumber belajar.  
f. Kekurangan Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
Terdapat beberapa kekurangan dalam memanfaatkan lingkungan 
sebagai sumber belajar, yaitu:  
1) kegiatan belajar yang kurang persiapan menyebabkan siswa terkesan 
main-main saat siswa diajak ke tempat tujuan, 2) kegiatan mempelajari 
lingkungan memerlukan waktu yang lebih lama daripada waktu untuk 
belajar di kelas, dan 3) sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan 



















































Selain kelebihan yang dimiliki lingkungan sebagai sumber belajar 
terdapat pula kekurangan baik saat pelaksanaan maupun pelaksananya, yaitu: 
1) kurangnya persiapan dalam menyusun kegiatan belajar dapat mengesankan 
siswa kurang serius, 2) waktunya lebih lama dibandingkan belajar di kelas, dan 
3) kurangnya pemahaman guru tentang sumber belajar. 
g. Peranan Lingkungan sebagai Sumber Belajar 
Beberapa keuntungan bila kita menggunakan alam atau lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar: 
1) Membuat siswa mendapatkan informasi berdasarkan pengalaman 
langsung. 
2) Membuat siswa mudah mencapai sasaran pembelajaran yang telah 
ditetapkan.  
3) Membuat siswa mengenal dan mencintai lingkungan yang pada 
akhirnya mengagumi dan mengagungkan penciptanya.  
4) Membuat pelajaran lebih konkrit.  
5) Biaya relatif murah.  
6) Penerapan ilmu menjadi lebih mudah, sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga siswa akan 
merasakan bahwa belajar itu bermakna dan menarik.  
7) Sesuai prinsip perkembangan yaitu (a) Anak berbeda kemampuan 
belajarnya; (b) Anak berkembang sesuai perkembangan fisik, 
intelektual, sosial/perasaan; (c) Belajar dari konkrit ke abstrak, mudah 
ke sukar, dekat ke jauh, dan sudah diketahui ke yang belum diketahui; 
dan (d) Mengembangkan motivasi/prinsip “belajar bagaimana belajar” 
(Jeperis, 2009: 2). 
Lingkungan sebagai sumber belajar memberikan keuntungan terutama bagi 
siswa. Misalnya informasi dapat diperoleh secara langsung, mudah mencapai 
tujuan belajar yang telah direncanakan, lebih mengenal lingkungan, 
pembelajaran bersifat nyata, menarik, dan sesuai perkembangan siswa. Selain 
itu terdapat pendapat lain yaitu: 
1) Penggunaan lingkungan memungkinkan terjadinya proses belajar 
yang lebih bermakna (meaningfull learning) sebab anak dihadapkan 
dengan keadaan dan situasi yang sebenarnya, 2) Penggunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar akan mendorong pada penghayatan 
nilai-nilai atau aspek-aspek kehidupan yang ada di lingkungannya, 
dan 3) Penggunaan lingkungan dapat menarik bagi anak. Kegiatan 
belajar dimungkinkan akan lebih menarik bagi anak (NN dalam 
http://ilmuwanmuda.wordpress.com/ pemanfaatan-lingkungan-


















































Keuntungan lingkungan juga dapat berarti menjadikan pembelajaran lebih 
bermakna bagi siswa, sehingga siswa lebih mencintai lingkungannya, dan 
kegiatan belajar menjadi lebih menarik. 
Lingkungan sebagai sumber belajar memiliki keuntungan antara lain, 
(1) Siswa menjadi lebih mengenal koperasi, pasar, dan aktivitas ekonomi di 
daerahnya, (2) Adanya kunjungan langsung ke sumber belajar, membuat siswa 
dapat mencapai sasaran yang ditetapkan gurunya/ dalam kegiatan belajarnya, 
(3) Adanya kegiatan ini siswa diharapkan dapat lebih menghargai dan 
menghormati lingkungan sekitar baik individu atau kelompok, (4) Siswa 
menjadi lebih paham dengan adanya pembelajaran dengan sumber informasi 
yang asli, (5) Pembelajaran yang dilakukan dapat mudah diserap siswa, apabila 
sumber pengetahuan tidak jauh dari sekolah dan kemampuan siswa, (6) Siswa 
lebih senang belajar dengan pengetahuan yang diperolehnya dari 
kesehariannya, dan (7) Siswa dapat mengembangkan pengetahuannya sesuai 
perkembangan fisik dan psikologisnya. 
h. Jenis-Jenis Lingkungan Sebagai Sumber Belajar 
Lingkungan belajar/pembelajaran/pendidikan (Oemar Hamalik, 2009: 
196) terdiri dari:  
1) lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik kelompok besar 
atau kelompok kecil; 2) lingkungan personal meliputi individu-individu 
sebagai suatu pribadi berpengaruh terhadap individu pribadi lainnya; 3) 
lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang dapat 
diberdayakan sebagai sumber belajar; dan 4) lingkungan kultural 
mencakup hasil budaya dan teknologi yang dapat dijadikan sumber 
belajar dan yang dapat menjadi faktor pendukung pengajaran, termasuk 
sistem nilai, norma, dan adat kebiasaan.  
Siswa dapat belajar dari lingkungan sosial, alam, dan kultural masyarakat 
sekitar, bahkan lingkungan yang sering mempengaruhi belajar adalah 
lingkungan personal. 
Lingkungan belajar ada tiga (NN dalam 
http://ilmuwanmuda.wordpress.com/pemanfaatan-lingkungan-sebagai-sumber-


















































1) Lingkungan alam atau lingkungan fisik adalah segala sesuatu yang 
sifatnya alamiah, seperti sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-
batuan), tumbuh-tumbuhan dan hewan (flora dan fauna), sungai, iklim, 
suhu, dan sebagainya; 2) Lingkungan sosial, pemanfaatan lingkungan 
sosial sebagai sumber belajar ini misalnya: mengenal adat istiadat dan 
kebiasaan penduduk setempat di mana anak tinggal, mengenal jenis-jenis 
mata pencaharian penduduk di sektiar tempat tinggal dan sekolah, 
mengenal organisasi-organisasi sosial yang ada di masyarakat sekitar 
tempat tinggal dan sekolah dan mengenal kehidupan beragama yang 
dianut oleh penduduk sekitar tempat tinggal dan sekolah; dan 3) 
Lingkungan budaya, ada lingkungan budaya atau buatan yakni 
lingkungan yang sengaja diciptakan atau dibangun manusia untuk tujuan-
tujuan tertentu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.  
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa jenis-jenis lingkungan sebagai sumber belajar ada tiga, meliputi 1) 
lingkungan fisik atau alami; 2) lingkungan sosial; dan 3) lingkungan budaya. 
i. Penerapan Lingkungan sebagai Sumber Belajar pada Pembelajaran  
Penerapan suatu sumber belajar dalam pembelajaran tentu memiliki 
langkah-langkah penggunaannya, agar dapat berlangsung sesuai tujuan yang 
diharapkan. Terdapat beberapa langkah untuk menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar, yaitu: 
(1) Identifikasi berbagai sumber dan objek di lingkungan sebagai sumber 
belajar; dan (2) Manfaatkan sumber tersebut untuk kepentingan belajar 
murid; pertama, lakukan persiapan, misalnya menetapkan jadwal, 
menyediakan alat, dan lembar kerja,  kedua gunakan Lembar Kerja 
Murid (LKM) sebagai panduan dalam melakukan pengamatan, 
demonstrasi atau kegiatan belajarnya (Tim SBM, 2007: 185).  
Lingkungan sebagai sumber belajar dalam penerapannya melalui beberapa 
langkah yang dimulai dari mengamati objek, meneliti manfaat sumber tersebut 
bagi siswa, dan merencanakan kegiatan pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2010: 100-101) ada empat kegiatan dalam 
menerapkan pembelajaran berdasarkan lingkungan, yaitu: 1) kegiatan 
persiapan; menentukan objek, 2) kegiatan pelaksanaan; mengunjungi objek dan 
wawancara, 3) kegiatan penafsiran pengalaman; kegiatan membuat laporan 
kelompok, dan 4) kegiatan tindak lanjut; mengaitkan pengalaman dengan 


















































lingkungan sebagai sumber belajar, yaitu kegiatan persiapan yang berupa 
rencana pembelajaran dan penentuan objek, kegiatan pelaksanaan berupa 
kunjungan ke objek yang direncanakan dan melakukan wawancara, kegiatan 
penafsiran pengalaman dapat berupa membuat laporan hasil kunjungan, dan 
kegiatan tindak lanjut berupa, kegiatan menghubungkan pengalaman dari hasil 
kunjungan dengan materi yang diperoleh dari sekolah. 
Langkah-langkah untuk menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar meliputi: 1) amati terlebih dahulu sumber atau objek yang akan 
dikunjungi dan 2) persiapkan kegiatan belajar dengan baik, dan 3) lakukan 
tindak lanjut. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
antara lain: 
1. Penelitian Puji Astuti (2008), yang berjudul Pembelajaran Tematik Berbasis 
Lingkungan dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Siswa Kelas 
VII E Semester Genap SMP N 1 Matesih Tahun Ajaran 2007/2008, 
menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran tematik berbasis lingkungan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, yang dapat dilihat dari peningkatan 
motivasi belajar dan partisipasi siswa yang berdampak pada peningkatan 
penguasaan konsep. Peningkatan motivasi belajar dapat dilihat dari kenaikan 
rata-rata prosentase motivasi belajar siswa pra-siklus sebesar 66.33%, siklus I 
sebesar 70.82%, dan siklus II sebesar 79.14%. Peningkatan partisipasi siswa  
dapat dilihat berdasarkan angket. Hasil rata-rata prosentase partisipasi siswa 
pra-siklus sebesar 68.70%, siklus I sebesar 71.06%, dan siklus II sebesar 
75.11%. Peningkatan penguasaan konsep diukur dari rata-rata tes kemampuan 
awal, tes evaluasi siklus I, dan tes evaluasi siklus II. Nilai rata-rata tes 
kemampuan awal sebesar 63.5, siklus I sebesar 73, dan siklus II sebesar 74.  
Penelitian di atas relevan dengan penelitian ini pada variabel X, yaitu 
penggunaan lingkungan dalam pembelajaran. Perbedaannya terletak pada 


















































motivasi belajar dan partisipasi siswa, sedangkan pada penelitian ini hal yang 
ditingkatkan adalah aktivitas belajar siswa.   
2. Penelitian Titin Rohmawati (2008), yang berjudul Peningkatan Keterampilan 
Menulis dengan Metode Berkunjung ke Lingkungan Sekitar (field trip) pada 
Siswa Kelas V SD N 1 Kulurejo Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten 
Wonogiri Tahun Ajaran 2007/2008, penelitiannya menunjukkan bahwa (1) 
penerapan metode berkunjung ke lingkungan sekitar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran menulis. Hal ini ditandai dengan presentase keaktifan, 
perhatian, konsentrasi, minat ,dan motivasi siswa dalam pembelajaran menulis 
cerpen yang mengalami peningkatan dalam tiap siklusnya. Pada siklus I siswa 
yang aktif sebesar 47% sedangkan siswa yang berminat/perhatian terhadap 
pembelajaran sebesar 64%. Pada siklus II siswa yang aktif sebesar 58% 
sedangkan siswa yang berminat/perhatian terhadap pembelajaran sebesar 70%. 
Pada siklus III siswa yang aktif sebesar 70%, sedangkan siswa yng 
berminat/perhatian terhadap pembelajaran sebesar 76%; dan (2) penerapan 
metode berkunjung ke lingkungan sekitar dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menulis. Hal ini ditandai dengan nilai menulis siswa yang 
mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Pada siklus I nilai/skor terndah 
siswa adalah 42 dan nilai tertinggi siswa adalah 64. Pada siklus II nilai/skor 
terndah siswa adalah 51 dan nilai tertinggi siswa adalah 73. Pada siklus III 
nilai/skor terndah siswa adalah 42 dan nilai tertinggi siswa adalah 64. pada 
siklus II nilai/skor terndah siswa adalah 58 dan nilai tertinggi siswa adalah 78. 
Penelitian di atas relevan dengan penelitian ini pada variabel X, yaitu 
penggunaan lingkungan sekitar dalam pembelajaran. Perbedaannya terletak 
pada variabel Y, yaitu pada penelitian Titin Rohmawati hal yang ditingkatkan 
adalah kualitas pembelajaran menulis, sedangkan pada penelitian ini hal yang 
ditingkatkan adalah aktivitas belajar siswa.   
3. Penelitian Yona Kristianto Mutiasmoro (2007), yang berjudul Upaya 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Cooperative 
Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada Pokok Bahasan 


















































dan Luas Segitiga pada Kelas X-2 di SMA Masehi 1 PSAK, menunjukan bahwa 
(1) terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa pada kelompok siswa yang 
diajar dengan metode pembelajaran cooperative learning tipe STAD pada 
pokok bahasan Perbandingan dan Fungsi Trigonometri sub pokok bahasan 
Aturan sinus cosinus dan luas segitiga; (2) terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa dari nilai rata-rata tes matematika semester 1 adalah 51 menjadi 74,44 
pada pokok bahasan perbandingan dan fungsi trigonometri sub pokok bahasan 
aturan sinus cosinus dan luas segitiga pada siswa kelas X-2 di SMA Masehi 1 
PSAK; dan (3) metode pembelajaran cooperative learning tipe STAD dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran pokok bahasan 
perbandingan dan fungsi trigonometri sub pokok bahasan aturan sinus cosinus 
dan luas segitiga pada siswa kelas X-2 di SMA Masehi 1 PSAK. 
Penelitian di atas relevan dengan penelitian ini pada variabel Y, yaitu 
peningkatan aktivitas belajar. Perbedaannya terletak pada variabel X, yaitu 
pada penelitian Yona Kristianto Mutiasmoro menggunakan metode 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD, sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. 
4. Penelitian Drs. Chumdari, M.Pd (2007), yang berjudul Pengaruh Penggunaan 
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar dan Pembelajaran Konvensional 
Terhadap Prestasi Belajar Kewirausahaan Ditinjau dari Minat Berwirausaha 
Pada Mahasiswa PGSD FKIP UNS Surakarta Tahun 2007, menunjukkan 
bahwa (1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari penggunaan 
lingkungan sebagai sumber belajar terhadap prestasi belajar kewirausahaan (Fo 
= 16.487 > Ft 5% = 3.96) (2) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 
minat berwirausaha terhadap prestasi belajar kewirausahaan (Fo = 17.326 < Ft 
5% = 3.96) (3) terdapat interaksi pengaruh yang positif dan signifikan dari 
penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dan minat berwirausaha secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar kewirausahaan mahasiswa PGSD FKIP 
UNS Surakarta tahun 2007 (Fo = 5.328 < Ft 5% = 0,253). 
Penelitian di atas relevan dengan penelitian ini pada variabel X, yaitu 


















































Perbedaannya terletak pada variabel Y, yaitu pada penelitian Drs. Chumdari, 
M.Pd hal yang ditingkatkan adalah prestai belajar ditinjau dari minat 
berwirausaha, sedangkan pada penelitian ini hal yang ditingkatkan adalah 
aktivitas belajar siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada kondisi awal terdapat beberapa siswa kurang tertarik dalam 
menerima materi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan sumber daya alam, 
pada SK “Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di 
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi”. Hal tersebut tampak dari beberapa 
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru, dan siswa lainnya tidak menanggapi 
materi tersebut malah melihat kegiatan di luar jendela dan pintu. Berdasarkan 
hasil  pengamatan, masalah tersebut muncul dikarenakan kurangnya guru dalam 
menggali kehidupan sehari-hari siswanya, pengelolaan siswa masih monoton, 
yakni diskusi tanpa pelaporan secara lisan atau hanya laporan dalam bentuk 
tulisan saja, dan guru kurang inovatif dalam menggunakan berbagai sumber 
belajar, serta siswa kurang aktif dilibatkan dalam pembelajaran IPS. Munculnya 
masalah tersebut menjadikan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2 
rendah. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu sumber belajar yang dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS. 
Diantara berbagai sumber belajar dalam pembelajaran, Lingkungan 
sebagai Sumber Belajar adalah sumber belajar yang dapat membantu 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Penerapan Lingkungan 
sebagai Sumber Belajar dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah seperti, 
mengamati terlebih dahulu sumber atau objek yang akan dikunjungi, 
mempersiapkan kegiatan belajar dengan baik, dan melakukan tindak lanjut. 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar adalah pemanfaatan sumber daya (alam dan 
manusia) yang ada di sekitar untuk digunakan oleh guru bersama siswa agar dapat 
memperoleh informasi dan meningkatkan pengetahuan. 
Melalui penerapan Lingkungan sebagai Sumber Belajar, siswa akan lebih 


















































Berdasarkan pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka pemikiran 































Gambar 1: Bagan Kerangka berpikir penelitian 
 
D. Hipotessis  
 Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : “Penerapan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar pada Pembelajaran IPS dapat Meningkatkan 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dawung 2 pada tahun pelajaran 
2010/2011, pada ruang kelas IV, Dawung, Jenar, Sragen. Jarak SD ke Kecamatan 
adalah 4 km. Tempat tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa lokasi dan 
keberadaannya dapat dijangkau oleh peneliti, sehingga memudahkan peneliti 
dalam memperoleh data dan menghemat waktu serta biaya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan pada tahap persiapan hingga pelaporan hasil 
pengembangan dilakukan selama 6 bulan, yakni mulai bulan Mei sampai bulan 
Oktober 2010. Jadwal penelitian seperti tertera pada tabel 2: 









Mei Juni Juli  Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Observasi awal 
sampai penyusunan 
proposal 















                 
2 Seleksi informasi, 
perencanaan, 
persiapan Instrumen/ 
alat, perijinan, dan 
penggandaan 






















          
3 Pelaksanaan  
Siklus I 
         
 




        
Siklus II             x x           
4 Analisis Data               x x x        
5 Penyusunan Laporan                  x x x x x x  


















































B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 
Dawung 2 tahun pelajaran 2010/2011 dengan jumlah siswa 36, yang terdiri dari 
23 putra dan 13 putri. Objek penelitian ini adalah pembelajaran IPS kelas IV 
semester 1, standar kompetensi “Memahami sejarah, kenampakan alam, dan 
keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi”. 
C. Sumber Data 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini diperoleh dari data kualitatif. Informasi data ini akan digali 
dari berbagai macam sumber data. Adapun sumber data yang akan dimanfaatkan 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Informasi data dari narasumber yang terdiri dari seluruh siswa kelas IV dan 
wali kelas IV SDN Dawung 2 tahun pelajaran 2010/2011. 
2. Arsip nilai ulangan mata pelajaran IPS terhadap kompetensi dasar 
“Menunjukkan jenis dan persebaran Sumber Daya Alam serta pemanfaatannya 
untuk kegiatan ekonomi di lingkungan setempat.” 
3. Hasil pengamatan pembelajaran IPS terhadap guru kelas IV yang 
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar dan aktivitas siswa. 
4. Hasil wawancara dengan wali kelas IV sebelum dan sesudah menggunakan 
lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS, tentang kegiatan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
5. Hasil angket dari seluruh siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS sebelum dan 
sesudah menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, tentang kegiatan 
pembelajaran dan aktivitas siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengolahan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Obsevasi langsung 
Kegiatan observasi merupakan kegiatan pengamatan (pengambilan 
data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran 
(Supardi dalam Suharsimi Arikunto, dkk, 2008: 127). Observasi dipusatkan 


















































melingkupinya. Langkah-langkah observasi meliputi perencanaan, 
pelaksanaan observasi kelas, dan pemberian balikan. Pelaksanaan kegiatan 
observasi pada penelitian ini meliputi: (1) observasi pembelajaran IPS 
sebelum dan sesudah penerapan lingkungan sebagai sumber belajar pada 
tanggal 13, 20, 22 Juli 2010, 3 dan 5 Agustus 2010 (dapat dilihat pada 
lampiran 7, 8, 9, dan 10) dan (2) observasi aktivitas belajar siswa kelas IV 
pada pembelajaran IPS pada tanggal 13, 20, 22 Juli 2010, 3 dan 5 Agustus 
2010 (dapat dilihat pada lampiran 11). 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan  dalam penelitian ini adalah wawancara semi 
terstruktur, yang terdiri dari beberapa pertanyaan kemudian diperdalam 
dengan pertanyaan setengah terbuka (M. Toha Anggoro, dkk, 2002: 5.14). 
Fungsi dari wawancara tersebut, untuk memperoleh data berupa 
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran IPS yang dialami oleh guru kelas 
IV SDN Dawung 2 dan untuk mengetahui dampak dari penerapan lingkungan 
sebagai sumber belajar bagi siswa kelas IV dan pembelajaran IPS. 
Pelaksanaan wawancara terhadap guru kelas IV sebelum tindakan tentang 
pembelajaran IPS pada tanggal 13 Juli 2010 (dapat dilihat pada lampiran 1 
halaman 84) dan sesudah tindakan pada tanggal 6 Agustus 2010 (dapat dilihat 
pada lampiran 1 halaman 85). 
3. Angket 
Angket/ kuesioner adalah alat pengumpul data terdiri dari beberapa 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan 
informasi penelitian yang dikehendaki (M. Toha Anggoro, dkk, 2002: 5.4).  
Angket diberikan kepada siswa kelas IV SDN Dawung 2 dengan maksud, 
untuk mengetahui aktivitas siswa dan responnya terhadap pembelajaran IPS 
sebelum penerapan lingkungan sebagai sumber belajar pada tanggal 13 Juli 
2010 (dapat dilihat pada lampiran 12) dan sesudah penerapan lingkungan 
sebagai sumber belajar selama dua siklus pada tanggal 20 dan 22 Juli 2010 



















































4. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data-
data berupa teks atau gambar (Iskandar, 2008: 219), misalnya data pribadi 
siswa kelas IV SDN Dawung 2 (rapor, latar belakang keluarga, nilai ulangan 
harian mata pelajaran IPS), hasil wawancara dengan wali kelas IV sebelum 
siklus pada tanggal 13 Juli 2010 (dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 84) 
dan sesudah pelaksanaan siklus pada tanggal 6 Agustus (dapat dilihat pada 
lampiran 1 halaman 85), dan foto/ rekaman kegiatan pembelajaran IPS 
dengan penerapan lingkungan sebagai sumber belajar selama dua siklus 
(dapat dilihat pada lampiran 22). 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2007:280). Dalam penelitian ini, data yang dianalisis seperti, hasil observasi 
aktivitas siswa kelas IV pada pembelajaran IPS sebelum dan sesudah pelaksanaan 
siklus (dapat dilihat pada lampiran 10), hasil wawancara dengan guru kelas IV 
tentang pelaksanaan pembelajaran IPS (dapat dilihat pada lampiran 1), hasil 
angket dari siswa kelas IV tentang aktivitas belajar pada pembelajaran IPS (dapat 
dilihat pada lampiran 11-15), dan hasil dokumentasi (video dan foto pembelajaran 
pada lampiran 22) diolah melalui proses koding.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
interaktif oleh Miles & Hubermen (Iskandar, 2008: 222). Analisis interaktif yang 
telah dilaksanakan misalnya, membandingkan hasil angket aktivitas siswa pada 
setiap pertemuan dalam dua siklus. Lebih jelasnya secara diagramatik, proses 
siklus pengumpulan data dan analisis data sampai pada tahap penyajian hasil 





























































Gambar  2: 
Analisis Data Secara Interaktif Model Milles dan Huberman (Iskandar, 2008: 222) 
Tahapan teknik analisis data:  
1. Penyediaan data dengan pelaksanaan penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar untuk meningkatkan aktivitas belajar IPS pada siswa kelas IV SDN 
Dawung 2. 
2. Reduksi data/ pengumpulan data meliputi penyeleksian, penyerdeharnaan, dan 
meringkas data yang terkumpul. 
3. Display data/ penyajian data yang dilaksanakan ke dalam bentuk narasi, matriks, 
grafik, dan diagram. 
4. Data Collection/ Verifikasi/ penarikan kesimpulan baik sementara maupun 
penarikan simpulan dalam bentuk diskriptif sebagai laporan penelitian. 
F. Prosedur Penelitian 
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, mekanisme 
kerjanya diwujudkan dalam bentuk siklus yang mencakup empat kegiatan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua 













































































Bagan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 16) 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Adapun langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Membuat skenario pembelajaran 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kegiatan 
pembelajarannya menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, 
yaitu (1) langkah perencanaan; (2) langkah pelaksanaan; dan (3) 
langkah tindak lanjut. 
3) Menentukan pokok bahasan, yaitu membuat laporan kunjungan ke dua 
tempat kegiatan ekonomi penduduk sekitar pada setiap pertemuan, dan 
melakukan wawancara kepada narasumber. 
4) Mengembangkan skenario pembelajaran 
5) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) 





























































7) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
8) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa 
9) Menyusun angket untuk siswa 
b. Tahap pelaksanaan Tindakan 
1) Guru menerapkan pembelajaran dengan lingkungan sebagai sumber 
belajar. Siswa diminta membuat daftar pertanyaan dengan bimbingan 
dari guru. Guru dan siswa mendatangi dua tempat kegiatan ekonomi 
yang telah direncanakan untuk diamati, siswa melakukan wawancara 
kepada narasumber, dan guru membimbing siswa untuk 
menindaklanjuti hasil wawancara. 
2) Siswa belajar dalam situasi pembelajaran dengan lingkungan sebagai 
sumber belajar.  
3) Memantau perkembangan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS. 
c. Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
(aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada pedoman yang telah 
disiapkan peneliti, antara lain: (1) pembuatan daftar pertanyaan untuk 
melakukan wawancara; (2) mencatat hal-hal penting; dan (3) pelaporan 
hasil pengamatan dan wawancara. Selain itu, untuk memperoleh data yang 
akurat, peneliti juga memberikan angket tentang kegiatan pembelajaran 
IPS kepada para siswa kelas IV SDN Dawung 2 menggunakan lembar 
observasi aktivitas siswa untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. 
d. Tahap Refleksi 
Mengadakan refleksi antara guru kelas dan peneliti untuk menyimpulkan 
hasil pengamatan, aktivitas siswa, dan wawancara. Evaluasi dari kegiatan 
pelaksanaan tindakan yaitu dengan pemberian hadiah kepada kelompok 
atau individu yang terbaik. 
2. Rancangan Siklus II  


















































1) Identifikasi masalah pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan 
masalah. 
2) Membuat skenario pembelajaran 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kegiatan 
pembelajarannya menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, 
yaitu (1) langkah perencanaan; (2) langkah pelaksanaan; dan (3) 
langkah tindak lanjut 
4) Menentukan pokok bahasan, yaitu membuat laporan kunjungan ke tiga 
tempat kegiatan ekonomi penduduk sekitar pada setiap pertemuan, dan 
melakukan wawancara kepada narasumber.  
5) Mengembangkan skenario pembelajaran 
6) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) 
7) Menyiapkan sumber belajar dan alat dokumentasi 
8) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
9) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa 
10) Menyusun angket untuk siswa 
b. Tahap pelaksanaan Tindakan 
1) Memperbaiki tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
telah disempurnakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I 
2) Guru menerapkan pembelajaran dengan lingkungan sebagai sumber 
belajar. Siswa diminta membuat daftar pertanyaan dengan bimbingan 
guru. Guru dan siswa mendatangi tempat lain yang telah direncanakan 
untuk diamati, siswa melakukan wawancara kepada narasumber, dan 
guru membimbing siswa untuk menindaklanjuti hasil wawancara. 
3) Siswa belajar dalam situasi pembelajaran dengan lingkungan sebagai 
sumber belajar. 
4) Memantau perkembangan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
IPS. 
c. Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 


















































yang telah disiapkan peneliti antara lain: (1) pembuatan daftar pertanyaan 
untuk melakukan wawancara; (2) mencatat hal-hal penting; dan (3) 
pelaporan hasil pengamatan dan wawancara. Selain itu, untuk memperoleh 
data yang akurat, peneliti juga memberikan angket tentang kegiatan 
pembelajaran IPS kepada para siswa kelas IV SDN Dawung 2 dan guru 
bersama peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas siswa untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap. 
d. Tahap Refleksi 
Hasil observasi yang telah diinterpretasikan dianalisis, direfleksi dan 
dievaluasi untuk menentukan langkah-langkah tindakan pada siklus III, 
jika diperlukan. 
G. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut 
I.G.A.K. Wardhani dkk (2008:1.4) “Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa menjadi meningkat”. Alasan peneliti memilih Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), yaitu karena penelitian ini bertujuan untuk 
memperbaiki mutu pendidikan dan proses pembelajaran di kelas/sekolah, serta 
model yang digunakan adalah model siklus. Sedangkan bentuk pendekatan 
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif karena data 
yang akan diperoleh/ dikumpulkan berupa data yang langsung tercatat dari 
kegiatan di lapangan. 
2. Strategi Penelitian 
 Pada strategi penelitian ini langkah-langkah yang diambil adalah 
strategi tindakan kelas model siklus karena subjek penelitian adalah satu kelas. 
Adapun rancangan penelitiannya sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) 
Pada tahap perancangan tindakan ini peneliti menentukan titik atau focus 


















































kemudian membuat instrument pengamatan untuk merekam fakta yang 
terjadi selama tindakan berlangsung (Suharsimi Arikunto, 2008: 18). 
Kegiatan pada tahap perancangan tindak meliputi: (1) Membuat skenario 
pembelajaran, (2) Mempersiapkan instrument penelitian (pedoman 
wawancara untuk guru, angket untuk siswa, observasi aktivitas siswa dan 
guru, membuat lembar kerja siswa dan evaluasi pembelajaran, serta 
menyiapkan sumber belajar dan alat dokumentasi), (3) Mempersiapkan dan 
merancang tindakan yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar dan membuat RPP, dan (4) Mengajukan solusi alternatif. 
b. Tindakan (acting) 
Tahap ini adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan 
isi rancangan, yaitu mengenakan tindakan di kelas (Suharsimi Arikunto, 
2008: 18). Pada pelaksanaan tindakan di kelas sebaiknya memperhatikan 
hal-hal yang telah dirancang pada tahap perencanaan, agar sesuai harapan. 
c. Pengamatan (observing) 
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh pengamat dan guru pelaksana 
mencatat sedikit demi sedikit hal yang terjadi untuk memperoleh data yang 
akurat untuk perbaikan siklus berikutnya (Suharsimi Arikunto, 2008: 19). 
Hasil pengamatan dari guru pelaksana dan pengamat, kemudian dibuat 
rancangan kegiatan selanjutnya. 
d. Refleksi (reflecting) 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali hal yang 
sudah dilakukan dan peneliti berdiskusi dengan guru pelaksana untuk 
merancang tindakan selanjutnya (Suharsimi Arikunto, 2008: 19).  
H. Validitas Data 
 Penelitian ini memerlukan adanya validitas data, maksudnya adalah 
semua data yang dikumpulkan hendaknya mencerminkan hal yang diukur atau 
diteliti. Untuk  menguji kesahihan data digunakan triangulasi data dan triangulasi 
metode. Adapun yang dimaksud kedua hal tersebut adalah: 
1. Triangulasi data adalah data yang diperoleh dari berbagai suasana, waktu, 


















































Pada penelitian ini, data yang berupa suasana, waktu, tempat, dan jenis data 
diperoleh dari video pembelajaran selama dua siklus, foto aktivitas siswa kelas 
IV (dapat dilihat pada lampiran 23), hasil wawancara (dapat dilihat pada 
lampiran 1) dan observasi mengajar dari guru kelas IV SDN Dawung 2 (dapat 
dilihat pada lampiran 7-10), hasil angket dari siswa (dapat dilihat pada 
lampiran 12-16), dan nilai hasil belajar IPS pada dua siklus tersebut (dapat 
dilihat pada lampiran 22). 
2. Triangulasi metode yaitu peneliti mengumpulkan data sejenis dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda (Suharsimi Arikunto, 
Suhardjono, dan Supardi, 2008: 129). Peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data yang berupa observasi, kemudian dilakukan wawancara 
yang mendalam dari informan yang sama dan hasilnya diuji dengan 
pengumpulan data sejenis serta menggunakan teknik dokumentasi pada 
kegiatan. Data yang diperoleh lewat beberapa teknik pengumpulan data yang 
berbeda tersebut, hasilnya dibandingkan untuk diambil simpulan data yang 
lebih kuat validitasnya. 
I. KRITERIA KINERJA 
Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria yang 
telah direncanakan, seperti pada tabel 3 berikut:  
Tabel 3. Kriteria Kinerja Penelitian 
No Aspek yang Dinilai Target Teknik 
Pengumpulan Data 
1 Siswa bertanya tentang 
materi dan mewawancarai  
narasumber di berbagai 
tempat kegiatan ekonomi 
penduduk (oral activities) 
75% dari seluruh siswa 




2 Siswa membuat laporan 
kunjungan (writing 
activities) 
75% dari seluruh siswa 




















































laporan kunjungan tinggi 
3 Siswa menggambar 
peta/tempat kegiatan 
ekonomi yang dikunjungi 
(drawing activities) 
75% dari seluruh siswa 
kelas IV aktivitas 
menggambar tempat 
kegiatan ekonomi yang 













































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Peneliti melakukan kegiatan survey awal pada siswa kelas IV SDN 
Dawung 2 tahun pelajaran 2010/2011 sebelum melaksanakan tindakan penelitian. 
Kegiatan survey awal ini dilakukan, untuk mengetahui keadaan sebenarnya dan 
mencari informasi, serta menemukan berbagai kendala yang dihadapi sekolah 
dalam pembelajaran IPS di SDN Dawung 2 khususnya kelas IV. Setelah 
melakukan pendekatan terhadap guru kelas IV SDN Dawung 2 melalui 
wawancara (dapat dilihat pada lampiran 1) dan mengamati keadaan siswa melalui 
observasi pembelajaran IPS, serta pengisian angket di kelas IV peneliti 
menemukan, bahwa pembelajaran IPS di kelas IV SDN Dawung 2 masih dirasa 
sulit oleh siswa karena guru kurang menggali kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini 
menyebabkan aktivitas belajar IPS siswa rendah, sehingga nilai mata pelajaran 
IPS masih belum memuaskan. 
Berdasarkan nilai observasi aktivitas dan nilai angket (dapat dilihat pada 
lampiran 17 dan lampiran 12) pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SDN 
Dawung 2 sebelum tindakan dapat diketahui, bahwa prosentase aktivitas belajar 
IPS siswa termasuk kategori rendah seperti terlihat pada tabel 4 berikut ini : 









1 59 53 56 
2 34 60 47 
3 92 70 81 
4 43 55 49 
5 42 66 54 
6 51 61 56 
7 42 60 51 


















































9 51 61 56 
10 84 72 78 
11 85 57 71 
12 43 43 43 
13 76 42 59 
14 58 42 50 
15 58 56 57 
16 43 47 45 
17 58 54 56 
18 43 49 46 
19 90 52 71 
20 75 67 71 
21 43 55 49 
22 84 58 71 
23 92 50 71 
24 91 51 71 
25 88 54 71 
26 34 54 44 
27 51 59 55 
28 82 60 71 
29 34 66 50 
30 92 56 74 
31 92 70 81 
32 51 59 55 
33 72 70 71 
34 83 59 71 
35 92 50 71 
36 69 53 61 
 
Keterangan: 
Skor 31- 50 = rendah 
Skor 51- 70 = sedang 
Skor 71- 90 = tinggi 
Indikator kriteria penilaian diambil dari IGAK Wardhani, dkk (2007: 2. 32) 
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 



















































Tabel 5.  Tabel Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 











(ݔ௜) ௜.	ݔ௜ Prosentase (%)   Keterangan 
1 31-50 9 40,5 364,5 25,00 Rendah 
2 51-70 11 60,5 665,5 30,56 Sedang 
3 71-90 16 80,5 1288 44,44 Tinggi 
JUMLAH 36   2318 100   
Nilai Rata-rata = 2318 : 36 = 64,38 
Ketuntasan Klasikal = 16 : 36 x 100% = 44,44% 
  
Bertolak dari tabel 5 di atas, diketahui bahwa aktivitas belajar IPS siswa 
secara klasikal rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari data di atas, yaitu sebanyak 
16 siswa atau 44,44% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya tinggi, 11 
siswa atau 30,56% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya sedang, dan 9 
siswa atau 25,00% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. Nilai 
rata-rata aktivitas belajar IPS yang diperoleh adalah  64,38. 
Berdasarkan tabel 5 di atas, maka dapat disajikan berupa grafik aktivitas 
belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2 pada kondisi awal seperti gambar 4: 
 
Gambar 4: Grafik Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Dawung 2 
pada Kondisi Awal 
 
Berdasarkan tabel 5 dan gambar 4 di atas dapat dikatakan bahwa, 
aktivitas belajar IPS di kelas IV SDN Dawung 2 masih rendah. Bertolak dari hal 































































SDN Dawung 2 khususnya materi kegiatan ekonomi penduduk sekitar, dengan 
menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar. 
2. Siklus I 
Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua 3 X 35 menit yang dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2010 dan 
22 Juli 2010, dan diikuti oleh siswa kelas IV SDN Dawung 2 sebanyak 36 siswa. 
Dalam penelitian ini peneliti berperan langsung sebagai guru yang melaksanakan 
pembelajaran IPS dengan menerapkan Lingkungan sebagai Sumber Belajar dan 
dibantu oleh seorang observer yaitu guru kelas IV yang bernama Bapak Andhang 
Setyo.P, S.Pd. Adapun tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam siklus I adalah 
sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan tindakan peneliti melakukan observasi 
(pengamatan) terhadap proses pembelajaran IPS yang meliputi kegiatan guru 
dan siswa kelas IV SDN Dawung 2. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
pembelajaran IPS yang berlangsung, penggunaan metode, model, strategi, serta 
media pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas IV SDN Dawung 2. 
Peneliti juga meminta siswa kelas IV mengisi angket untuk mengetahui 
aktivitas dan tanggapan siswa dalam pembelajaran IPS, selain itu peneliti juga 
melakukan wawancara dengan guru kelas IV sebagai pelengkap data untuk 
mencatat hasil belajar yang diperoleh oleh masing-masing siswa kelas IV 
khususnya nilai mata pelajaran IPS. 
Berdasarkan pengamatan dan pengisian angket terhadap pembelajaran 
tersebut diperoleh informasi sebagai data awal. Hasil pencatatan tersebut 
menunjukkan bahwa dari 36 siswa kelas IV SDN Dawung 2, hanya 16 siswa 
atau 44,44% yang aktivitas belajarnya tinggi. Sedangkan sebanyak 11 siswa 
atau 30,56% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya sedang, dan 9 siswa 
atau 25,00% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. Berdasarkan 
dari kenyataan tersebut, peneliti mencari alternatif yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2, yaitu 


















































Selanjutnya peneliti melakukan langkah – langkah berikutnya dengan 
berpedoman pada Silabus Sekolah Dasar Kelas IV sebagai berikut :  
1. Memilih dan menetapkan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 
Indikator 
2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran 5) 
3. Mempersiapkan alat dokumentasi dan tempat kunjungan 
4. Mempersiapkan LKS, dan evaluasi pembelajaran 
5. Mempersiapkan pertanyaan untuk wawancara, lembar observasi aktivitas 
dan angket aktivitas belajar siswa (lampiran 3). 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua selama 3 x 35 menit. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai 
praktikan, sedangkan guru kelas bertindak sebagai observer. Dalam 
pembelajaran guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai RPP pada tanggal 20 Juli 
2010 pada jam pelajaran keempat dan kelima yaitu pukul 09.15-12.15 WIB 
(dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 92-100). Pada pertemuan I materi 
yang diajarkan adalah hubungan sumber daya alam dengan kegiatan 
ekonomi. Pertemuan I dilaksanakan 3 x 35 menit dalam satu kali pertemuan. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan Lingkungan sebagai 
Sumber Belajar. Media yang digunakan dalam pembelajaran IPS pada 
pertemuan pertama ini yaitu gambar beberapa kegiatan ekonomi, sawah/ 
ladang, dan toko terdekat.  
Kegiatan pembelajaran IPS dengan penerapan Lingkungan sebagai 
Sumber Belajar diawali dengan berdoa, presensi, apersepsi, dan 
penyampaian kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran. Saat apersepsi 
guru bertanya jawab dengan siswa. “Apa yang kalian makan ketika 
sarapan?, “Kalian tahu nasi berasal dari apa? dan Bagaimana cara 


















































lain menjawab asal nasi dari padi, dan sisanya masih belum menjawab 
pertanyaan guru.   
Kegiatan inti, guru mengulang materi tentang sumber daya alam. 
Beberapa siswa memperhatikan dan siswa yang lain terlihat tidak tertarik 
dengan pembelajaran. Siswa dan guru bertanya jawab tentang kegiatan 
ekonomi dan manfaat sumber daya alam untuk kegiatan ekonomi. Pada 
kegiatan di atas siswa mulai tertarik dengan pembelajaran. Kemudian, guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok dan memberi tugas agar tiga kelompok 
berkunjung ke sawah/ladang dan tiga kelompok lain berkunjung ke toko 
terdekat. Sebelum berkunjung, siswa  membuat daftar pertanyaan misalnya, 
darimana benih itu diperoleh, bagaimana cara mengolahnya, berapa gaji 
yang mereka peroleh, berapa karyawan untuk memanen padi, bagaimana 
proses memperoleh hasil panen. Pertanyaan di atas untuk mengamati 
kegiatan di sawah. Siswa yang tersisa membuat daftar pertanyaan misalnya, 
mengapa mereka memilih pekerjaan itu, alat dan bahan apa yang 
diperlukan, bagaimana cara menjual satu barang, berapa lama waktu yang 
diperlukan. Pertanyaan tersebut untuk kegiatan di toko terdekat.  
Siswa berkunjung ke sawah/ladang dan toko terdekat di sekitar 
lingkungan sekolah, dan melakukan wawancara tentang kegiatan ekonomi 
di tempat tersebut sesuai dengan pertanyaan yang telah dibuat. Setelah 
selesai mengamati dan wawancara, guru membimbing siswa kembali ke 
kelas untuk berdiskusi. Perwakilan setiap kelompok menyampaikan hasil 
wawancaranya dan siswa dari kelompok lain menanggapi, sedangkan guru 
membimbing jalannya diskusi. Setelah itu, guru menyimpulkan hasil 
kegiatan hari ini bersama siswa. 
Kegiatan akhir, Siswa mengerjakan soal evaluasi. Guru 
memberikan tugas rumah yaitu menuliskan kegiatan ekonomi yang ada di 
sekitar rumah. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan sesui RPP pada hari Kamis, 22 Juli 


















































dan 09.15-09.25 WIB. Pada pertemuan II materi yang diajarkan adalah 
membuat daftar kegiatan ekonomi penduduk sekitar (dapat dilihat pada 
lampiran 5 halaman 101-108). Pertemuan II dilaksanakan 3 x 35 menit 
dalam satu kali pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran IPS pada pertemuan pertama ini yaitu  gambar perkebunan 
tebu, gambar tempat kerajian kayu, kerajinan kayu/ mebelair setempat, dan 
perkebunan tebu setempat. 
Kegiatan pembelajaran IPS dengan penerapan Lingkungan sebagai 
Sumber Belajar pada pertemuan kedua ini diawali dengan berdoa, presensi, 
apersepsi, dan penyampaian kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran. 
Saat apersepsi guru bertanya jawab dengan siswa. “Siapa yang punya 
kebun?” dan “Tanaman apa yang kalian lihat di kebun?”. Beberapa siswa 
menjawab di dekat rumah, siswa yang lain menjawab tanaman yang ada di 
kebun itu ketela pohon, bunga, rumput, tebu, dan sisanya masih belum 
menjawab pertanyaan guru.   
Kegiatan inti, guru menjelaskan aktivitas-aktivitas di tempat 
perkebunan dan kerajinan. Beberapa siswa memperhatikan dan siswa yang 
lain terlihat tidak tertarik dengan pembelajaran. Siswa dan guru bertanya 
jawab tentang contoh hasil perkebunan dan kerajinan. Pada kegiatan di atas 
siswa mulai tertarik dengan pembelajaran. Kemudian, guru membagi siswa 
menjadi 6 kelompok dan memberi tugas agar tiga kelompok berkunjung ke 
perkebunan tebu dan tiga kelompok lain berkunjung ke tempat kerajinan 
kayu. Sebelum berkunjung, siswa  membuat daftar pertanyaan misalnya, 
darimana alat itu diperoleh, bagaimana cara menggunakan alat, berapa jasa 
yang mereka peroleh, berapa karyawannya, bagaimana proses pembuatan 
satu kerajinan kayu) untuk mengamati kegiatan di tempat kerajinan kayu. 
Pertanyaan di atas untuk mengamati kegiatan di tempat kerajinan kayu/ 
mebelair. Siswa yang tersisa membuat daftar pertanyaan misalnya, mengapa 
mereka memilih pekerjaan itu, alat dan bahan apa yang diperlukan, 


















































dan lama waktu yang diperlukan umtuk mengangkut tebu ke dalam truk. 
Pertanyaan tersebut untuk kegiatan di tempat perkebunan tebu.  
Siswa berkunjung ke tempat kerajinan kayu dan perkebunan tebu di 
sekitar lingkungan sekolah, dan melakukan wawancara tentang kegiatan 
ekonomi di tempat tersebut sesuai dengan pertanyaan yang telah dibuat. 
Setelah selesai mengamati dan wawancara, guru membimbing siswa 
kembali ke kelas untuk berdiskusi. Perwakilan setiap kelompok 
menyampaikan hasil wawancaranya/ menceritakan pengalaman 
mewawancarai perajin dan pekerja di perkebunan tebu dan siswa dari 
kelompok lain menanggapi, sedangkan guru membimbing jalannya diskusi. 
Setelah itu, guru menyimpulkan hasil kegiatan hari ini bersama siswa. 
Kegiatan akhir, Siswa mengerjakan soal evaluasi. Guru 
memberikan tugas rumah yaitu menuliskan kegiatan ekonomi yang ada di 
sekitar rumah. 
c. Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran IPS dengan menggunakan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar. Pertemuan pertama berlangsung pada 
hari Selasa, 20 Juli 2010 pukul 09.15-12.15 WIB. Pertemuan kedua, pada hari 
Kamis, 22 Juli 2010 pukul 08.25-09.00 dan 09.15-09.25. Peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas IV dalam melaksanakan observasi terhadap aktivitas belajar 
siswa selama proses pembelajaran IPS berlangsung. Alat yang digunakan 
adalah lembar observasi aktivitas (lampiran 11), angket aktivitas siswa 
(lampiran 3 halaman 87), dan kamera. 
Pada pertemuan pertama (lampiran 5 halaman 92-100), suasana kelas 
belum tertib karena ada beberapa siswa yang masih di luar kelas meskipun jam 
istirahat sudah selesai. Guru meminta siswa tersebut segera masuk kelas. 
Kemudian guru melakukan tanya jawab dan menyampaikan KD dan tujuan 
pembelajaran. Pada saat guru menerangkan, ada siswa malah asyik berbicara 
sendiri dan ada yang membuat rangkuman dengan bantuan dari teman 
(lampiran 11 halaman 154, 2.b). Hal ini menyebabkan suasana kelas menjadi 


















































siswa masih cenderung malu hanya beberapa siswa yang berani bertanya tetapi 
tidak menjawab pertanyaan guru (lampiran 11 halaman 150, 1.a) dan ada 
beberapa yang ditunjuk guru.  Kemudian, pada saat guru membagi tugas 
wawancara dan membuat pertanyaan, ada beberapa siswa yang sibuk sendiri 
berjalan kesana kemari melihat pekerjaan temannya.  
Siswa membuat daftar pertanyaan (writing activities) untuk 
wawancara secara berkelompok. Terdapat beberapa siswa yang berpendapat di 
luar materi diskusi (lampiran 11 halaman 150, 1.b), ada beberapa siswa lain 
yang sekali mengusulkan pertanyaan tetapi di luar materi pelajaran (lampiran 
11 halaman 151, 1.c), dan ada pula siswa yang menegur temannya karena 
diminta guru (lampiran 11 halaman 151, 1.d). Setelah selesai, siswa berkunjung 
ke sawah dan toko sesuai tugas dari guru dan melakukan wawancara dengan 
narasumber (oral activities). Saat wawancara berlangsung terlihat beberapa 
siswa yang kurang serius melakukan wawancara (lampiran 11 halaman 151, 
1.e). Guru membimbing siswa kembali ke kelas untuk berdiskusi sesuai 
kelompoknya masing-masing. 
Siswa berdiskusi dari hasil pengamatan dan membuat laporan 
pengamatan karena diminta guru (lampiran 11 halaman 153, 2.a), serta 
membuat pola kerja alat yang diamati asal-asalan (lampiran 11 halaman 156, 
3.c). Selain itu, siswa juga diminta menulis cerita tentang pengalaman 
berkunjung dan wawancara dengan narasumber tetapi tidak serius (lampiran 11 
halaman 154, 2.c dan 2.d). Sebelum mengumpulkan ke guru, terlihat siswa 
memeriksa karangannya jika diminta guru (lampiran 11 halaman 154, 2.e). 
Selain itu, siswa membuat gambar tempat hasil kunjungan tetapi kurang serius 
dan asal-asalan (lampiran 11 halaman 156, 3.a dan 3.b). Siswa menyampaikan 
hasil diskusinya, dengan menampilkan gambar peta tempat yang telah 
dikunjungi (drawing activities) di depan kelas secara bergiliran perwakilan dari 
kelompok. Anggota kelompok lain ada yang mengemukakan fakta tetapi tidak 
sesuai hasil pengamatan (lampiran 11 halaman 152, 1.f) dan ada beberapa 
siswa yang menghubungkan suatu kejadian yang kurang mendukung 


















































Pada akhir kegiatan, guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran hari ini. Sebagian siswa berpendapat dari pemikiran dengan 
temannya (lampiran 11 halaman 152, 1.h), terdapat pula siswa yang 
menyatakan tidak setuju dengan pendapat tersebut tetapi asal saja (lampiran 11 
halaman 153, 1.i), dan siswa lain ada yang menyalin kesimpulan dengan 
bantuan teman (lampiran 11 halaman 155, 2.f). Siswa mengerjakan tes dalam 
waktu 15 menit  tetapi sambil bermain (lampiran 11 halaman 155, 2.g) dan 
guru memberi tugas rumah. Sebelum menutup pelajaran, guru meminta siswa 
mengisi angket aktivitas tetapi terlihat asal-asalan (lampiran 11 halaman 155, 
2.h) pada pertemuan I. 
Hasil observasi guru mengajar pada pertemuan I, yaitu: (a) Kegiatan 
pra pembelajaran yang dilakukan guru dalam kategori baik, (b) Guru membuka 
pembelajaran dengan baik meskipun beberapa siswa belum tertarik dengan 
pembelajaran, (c) Guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran dengan baik 
yang terdiri atas penguasaan materi pembelajaran dengan baik, strategi 
pembelajaran yang baik, kesesuaian media/ sumber dengan materi dalam 
kategori baik, guru mampu merespon kegiatan siswa dengan baik sehingga 
pelibatan siswa dalam pembelajaran termasuk baik, guru memiliki kemampuan 
di bidang IPS SD dan menilai proses/ hasil belajar siswa yang baik, 
penggunaan bahasa dalam pembelajaran sudah baik, meskipun bahsa yang 
digunakan masih campuran antara Bahasa Indonesia dengan Bahasa Daerah, 
dan (d) pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dan tindak lanjut 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap guru selama pembelajaran 
dengan menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar (dapat dilihat pada 
lampiran 7) menunjukkan bahwa rata-rata penilaian total pada siklus I 
pertemuan I adalah 3,05 dalam kategori baik. 
Pada pertemuan kedua ini (lampiran 4 halaman 101-108), suasana 
kelas belum tertib karena ada beberapa siswa yang masih gaduh sendiri 
meskipun jam pelajaran sudah mulai. Guru melakukan apersepsi. Saat guru 


















































telah lalu, beberapa siswa tunjuk jari menjawab pertanyaan dari guru (oral 
activities) dan ada sebagian siswa yang bertanya tetapi tidak menjawab 
pertanyaan guru (lampiran 11 halaman 150, 1.a). Hal ini membuktikan bahwa 
siswa masih ingat dengan pembelajaran sebelumnya, tetapi ada pula sebagian 
siswa lain membuat rangkuman dengan bantuan dari teman (lampiran 11 
halaman 154, 2.b). Guru membagi tugas untuk wawancara, kemudian siswa 
berkelompok untuk membuat daftar pertanyaan.  
Saat diskusi membuat pertanyaan, terdapat beberapa siswa yang 
berpendapat di luar materi diskusi (lampiran 11 halaman 150, 1.b), ada 
beberapa siswa lain yang sekali mengusulkan pertanyaan tetapi di luar materi 
pelajaran (lampiran 11 halaman 151, 1.c), dan ada pula siswa yang menegur 
temannya karena diminta guru (lampiran 11 halaman 151, 1.d). Setelah selesai, 
siswa berkunjung ke tempat kerajinan kayu dan perkebunan tebu. Pada saat 
wawancara berlangsung, terlihat aktivitas siswa, pembagian tugas oleh ketua 
kelompok (oral activities) mulai terlihat, ada siswa yang mengarahkan, siswa 
yang mengamati jawaban narasumber dan ada siswa yang menulis hasilnya 
(writing activities). Walaupun masih ada pula beberapa siswa yang kurang 
serius melakukan wawancara (lampiran 11 halaman 151, 1.e).  
Siswa kembali ke kelas untuk diskusi kelompok. Terlihat beberapa 
siswa membuat laporan pengamatan karena diminta guru (lampiran 11 halaman 
153, 2.a), dan siswa menggambar suasana tempat kegiatan ekonomi (drawing 
activities) tetapi kurang serius dan asal-asalan (lampiran 11 halaman 156, 3.a 
dan 3.b), serta membuat pola kerja alat yang diamati asal-asalan (lampiran 11 
halaman 156, 3.c). Selain itu, siswa juga diminta menulis cerita tentang 
pengalaman berkunjung dan wawancara dengan narasumber tetapi tidak serius 
(lampiran 11 halaman 154, 2.c dan 2.d). Sebelum mengumpulkan ke guru, 
terlihat siswa memeriksa karangannya jika diminta guru (lampiran 11 halaman 
154, 2.e). Kemudian, saat guru meminta beberapa kelompok menyampaikan 
hasil diskusinya secara bergiliran di depan, beberapa kelompok sudah mulai 
bersemangat maju menyampaikan hasil wawancaranya (oral activities). 


















































anggota kelompok lain ada yang mengemukakan fakta tetapi tidak sesuai hasil 
pengamatan (lampiran 11 halaman 152, 1.f) dan ada beberapa siswa yang 
menghubungkan suatu kejadian yang kurang mendukung pendapatnya 
(lampiran 11 halaman 152, 1.g). 
Pada akhir kegiatan saat kegiatan penyimpulan, ada sebagian siswa 
berpendapat dari pemikiran dengan temannya (lampiran 11 halaman 152, 1.h), 
terdapat pula siswa yang menyatakan tidak setuju dengan pendapat tersebut 
tetapi asal saja (lampiran 11 halaman 153, 1.i), dan siswa lain ada yang 
menyalin kesimpulan dengan bantuan teman (lampiran 11 halaman 155, 2.f). 
Siswa mengerjakan tes dalam waktu 15 menit dan terdapat segaian siswa yang 
mengerjakan tes tetapi sambil bermain (lampiran 11 halaman 155, 2.g). 
Sebelum menutup pelajaran, guru meminta siswa mengisi angket tetapi terlihat 
asal-asalan (lampiran 11 halaman 155, 2.h) pada pertemuan II. 
Hasil observasi guru mengajar pada pertemuan II, yaitu: (a) Kegiatan 
pra pembelajaran yang dilakukan guru dalam kategori baik, (b) Guru membuka 
pembelajaran dengan baik, (c) Guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 
dengan baik yang terdiri atas penguasaan materi pembelajaran dengan baik, 
strategi pembelajaran yang baik, kesesuaian media/ sumber dengan materi 
dalam kategori baik, guru mampu merespon kegiatan siswa dengan baik 
sehingga pelibatan siswa dalam pembelajaran termasuk baik, guru memiliki 
kemampuan di bidang IPS SD dan menilai proses/ hasil belajar siswa yang 
baik, penggunaan bahasa dalam pembelajaran sudah baik, meskipun bahsa 
yang digunakan masih campuran antara Bahasa Indonesia dengan Bahasa 
Daerah, dan (d) pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dan tindak 
lanjut dengan mengajak siswa untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap guru selama pembelajaran 
dengan menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar (dapat dilihat pada 
lampiran 8) menunjukkan bahwa rata-rata penilaian total pada siklus I 
pertemuan II adalah 3,09 dalam kategori baik. 
Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai tingkat 


















































Belajar. Observasi ini dilakukan oleh guru kelas dalam rangka mengamati 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS. Berdasarkan nilai observasi 
aktivitas dan nilai angket (dapat dilihat pada lampiran 18,19, 13, dan 14) hasil 
aktivitas belajar IPS siswa kelas IV pada siklus I ini dapat dilihat pada tabel 6: 
 


















1 79 77 78 66 62 64 71 
2 74 84 79 60 66 63 71 
3 76 80 78 78 66 72 75 
4 84 80 82 58 62 60 71 
5 82 76 79 64 62 63 71 
6 86 78 82 60 64 62 72 
7 79 83 81 59 63 61 71 
8 81 79 80 81 79 80 80 
9 87 89 88 67 57 62 75 
10 85 91 88 58 62 60 74 
11 45 51 48 57 59 58 53 
12 38 48 43 59 55 57 50 
13 38 50 44 65 59 62 53 
14 75 83 79 64 62 63 71 
15 57 65 61 57 61 59 60 
16 40 52 46 62 66 64 55 
17 46 44 45 56 54 55 50 
18 88 90 89 72 62 67 78 
19 86 74 80 61 67 64 72 
20 79 87 83 63 67 65 74 
21 85 75 80 58 66 62 71 
22 68 72 70 68 76 72 71 
23 87 73 80 67 61 64 72 
24 50 50 50 58 62 60 55 
25 48 56 52 62 66 64 58 
26 37 51 44 54 50 52 48 
27 39 53 46 57 59 58 52 
28 74 82 78 74 58 66 72 


















































30 72 88 80 71 69 70 75 
31 90 88 89 90 76 83 86 
32 44 58 51 56 62 59 55 
33 75 71 73 75 67 71 72 
34 84 88 86 60 56 58 72 
35 48 54 51 51 71 61 56 
36 40 52 46 61 59 60 53 
 
Keterangan: 
Skor 31- 50 = rendah 
Skor 51- 70 = sedang 
Skor 71- 90 = tinggi 
Indikator kriteria penilaian diambil dari IGAK Wardhani, dkk (2007: 2. 32). 
Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 
aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2, seperti tabel 7: 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 











(ݔ௜) ௜.	ݔ௜ Prosentase (%)   Keterangan 
1 31- 50 3 40,5 121,5 8,33 Rendah 
2 51- 70 11 60,5 665,5 30,56 Sedang 
3 71- 90 22 80,5 1771 61,11 Tinggi 
JUMLAH 36   2558 100   
Nilai Rata-rata = 2558 : 36 = 71,05 
Ketuntasan Klasikal = 22 : 36 x 100% = 61,11% 
  
Bertolak dari tabel 7 di atas, diketahui bahwa aktivitas belajar IPS siswa 
secara klasikal mengalami peningkatan, yaitu meningkat dari 44,44% menjadi 
61,11%. Dari data tersebut terlihat bahwa, sebanyak 22 siswa atau 61,11% 
termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya tinggi, 11 siswa atau 30,56% 
termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya sedang, dan 3 siswa atau 8,33% 
termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. Nilai rata-rata aktivitas 


















































Berdasarkan tabel 7 di atas, maka dapat disajikan berupa grafik aktivitas 
belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2 pada siklus I seperti gambar 5: 
 
Gambar 5: Grafik Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 
Dawung 2 pada Siklus I 
 
Peningkatan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV juga diikuti oleh 
peningkatan hasil belajar siswa. Sebanyak 22 siswa kelas IV telah memperoleh 
nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 61pada pembelajaran IPS (dapat 
dilihat pada lampiran 21).  
d. Tahap Refleksi 
Data hasil observasi yang diperoleh dari kolaborasi dengan guru kelas 
IV, peneliti memperoleh temuan bahwa aktivitas belajar yang masih jarang 
dilakukan oleh sebagian besar siswa adalah 1) Siswa belum terlihat adanya 
keberanian bertanya tentang materi yang sedang diajarkan, 2) Siswa belum 
dapat menyimpulkan dari hasil wawancara dengan narasumber, 3) Siswa 
kurang memanfaatkan waktu diskusi sebagamana mestinya, sehingga ketika 
diskusi beberapa siswa membahas masalah yang lain, 4) Siswa masih belum 
berani melaporkan hasil diskusi atau hasil observasi di depan kelas, siswa 
hanya berani jika ditunjuk oleh guru, 5) Masih ada beberapa siswa yang belum 
menunjukkan keberanian dalam bertanya saat wawancara dengan nara sumber. 
Berdasarkan data tersebut, peneliti bekerjasama dengan guru kelas 
membahas solusi dari permasalahan tersebut yakni 1) guru akan memberikan 
































































menanggapi materi yang diajarkan, 2) siswa diperbolehkan melihat catatan 
untuk melaporkan hasil diskusi atau pengamatan supaya lebih berani, dan 3) 
guru akan memberikan pertanyaan yang dijawab oleh siswa dengan ditunjuk 
secara acak. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian dalam siklus I 
perlu dilanjutkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Berkaitan dengan 
hal tersebut maka peneliti mengadakan tindakan untuk siklus berikutnya. 
3. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap  pertemuan 
terdiri dari tiga jam pelajaran (3 X 35 menit) yang dilaksanakan selama satu 
minggu yaitu pada tanggal  3 Agustus 2010 dan  5 Agustus 2010, yang diikuti 
oleh siswa kelas IV sebanyak 36 siswa. Dalam penelitian ini peneliti berperan 
langsung sebagai guru yang melaksanakan pembelajaran IPS dengan menerapkan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar dan dibantu oleh seorang observer yaitu guru 
kelas IV yang bernama Bapak Andhang S.P, S.Pd. Adapun tahapan-tahapan yang 
dilaksanakan dalam siklus II adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus I telah diketahui 
bahwa ada peningkatan aktivitas belajar siswa kelas IV tetapi belum maksimal. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan 22 siswa atau 61,11% termasuk dalam 
kategori aktivitas belajarnya tinggi, 11 siswa atau 30,56% termasuk dalam 
kategori aktivitas belajarnya sedang, dan 3 siswa atau 8,33% termasuk dalam 
kategori aktivitas belajarnya rendah dalam pembelajaran IPS. Dengan 
berpedoman pada analisis dan hasil refleksi pada siklus I maka tahap 
perencanaan pada siklus II ini meliputi: 
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (lampiran 5) 
2. Mempersiapkan sarana dan prasarana pendukung 
3. Mempersiapkan LKS, dan evaluasi pembelajaran 
4. Mempersiapkan pertanyaan untuk wawancara, lembar observasi aktivitas, 



















































b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tahap ini dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua selama 3 x 35 menit. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai 
praktikan, sedangkan guru kelas IV bertindak sebagai observer. Dalam 
pembelajaran guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan sesuai RPP pada tanggal 3 
Agustus 2010 pada jam pelajaran keempat dan kelima yaitu pukul 09.15-
12.15 WIB (dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 109-118). Pada 
pertemuan I materi yang diajarkan adalah hubungan sumber daya alam 
dengan kegiatan ekonomi. Pertemuan I dilaksanakan 3 x 35 menit dalam 
satu kali pertemuan. Pembelajaran IPS dilaksanakan dengan menerapkan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran IPS pada pertemuan pertama ini yaitu gambar beberapa 
kegiatan ekonomi, sawah/ ladang, toko terdekat, dan buruh bangunan.  
Kegiatan pembelajaran IPS dengan penerapan Lingkungan sebagai 
Sumber Belajar diawali dengan berdoa, presensi, apersepsi, dan 
penyampaian kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran. Saat apersepsi 
guru bertanya jawab dengan siswa. “Apa yang kalian makan ketika 
sarapan?, “Kalian tahu nasi berasal dari apa? dan Bagaimana cara 
memperolehnya?”. Beberapa siswa menjawab nasi dan sayur, siswa yang 
lain menjawab asal nasi dari padi, dan sisanya masih belum menjawab 
pertanyaan guru.   
Kegiatan inti, guru mengulang materi tentang sumber daya alam. 
Beberapa siswa memperhatikan dan siswa yang lain terlihat tidak tertarik 
dengan pembelajaran. Siswa dan guru bertanya jawab tentang kegiatan 
ekonomi dan manfaat sumber daya alam untuk kegiatan ekonomi. Pada 
kegiatan di atas siswa mulai tertarik dengan pembelajaran. Kemudian, guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok dan memberi tugas agar dua kelompok 


















































dan dua kelompok lain berkunjung ke toko terdekat. Sebelum berkunjung, 
siswa  membuat daftar pertanyaan misalnya, darimana pupuk itu diperoleh, 
bagaimana cara membajak sawah, berapa gaji yang mereka peroleh, berapa 
karyawannya, bagaimana proses memperoleh hasil panen. Pertanyaan di 
atas untuk mengamati kegiatan di sawah. Siswa lain membuat daftar 
pertanyaan untuk buruh bangunan misalnya, mengapa mereka memilih 
pekerjaan itu, alat dan bahan apa yang diperlukan, bagaimana cara membuat 
tembok, berapa lama waktu yang diperlukan.  Siswa yang tersisa membuat 
daftar pertanyaan misalnya, mengapa mereka memilih pekerjaan itu, alat 
dan bahan apa yang diperlukan, bagaimana cara menjual satu barang, berapa 
lama waktu yang diperlukan. Pertanyaan tersebut untuk kegiatan di toko 
terdekat.  
Siswa berkunjung ke sawah/lading, tempat buruh bangunan, dan 
toko terdekat di sekitar lingkungan sekolah, dan melakukan wawancara 
tentang kegiatan ekonomi di tempat tersebut sesuai dengan pertanyaan yang 
telah dibuat. Setelah selesai mengamati dan wawancara, guru membimbing 
siswa kembali ke kelas untuk berdiskusi. Perwakilan setiap kelompok 
menyampaikan hasil wawancaranya dan siswa dari kelompok lain 
menanggapi, sedangkan guru membimbing jalannya diskusi. Setelah itu, 
guru menyimpulkan hasil kegiatan hari ini bersama siswa. 
Kegiatan akhir, Siswa mengerjakan soal evaluasi. Guru 
memberikan tugas rumah yaitu menuliskan kegiatan ekonomi yang ada di 
sekitar rumah. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan sesui RPP pada hari Kamis, 5 
Agustus 2010 pada jam pelajaran ketiga dan keempat yaitu pada pukul 
08.25-09.00 dan 09.15-09.25 WIB. Pada pertemuan II materi yang diajarkan 
adalah membuat daftar kegiatan ekonomi penduduk sekitar (dapat dilihat 
pada lampiran 5 halaman 119-127). Pertemuan II dilaksanakan 3 x 35 menit 
dalam satu kali pertemuan. Pembelajaran IPS dilaksanakan dengan 


















































dalam pembelajaran IPS pada pertemuan pertama ini yaitu  gambar 
perkebunan tebu, gambar tempat kerajian kayu, peternakan, kerajinan kayu/ 
mebelair setempat, dan perkebunan tebu setempat. 
Kegiatan pembelajaran IPS dengan penerapan Lingkungan sebagai 
Sumber Belajar pada pertemuan kedua ini diawali dengan berdoa, presensi, 
apersepsi, dan penyampaian kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran. 
Saat apersepsi guru bertanya jawab dengan siswa. “Siapa yang punya hewan 
peliharaan di rumah?” dan “Apa saja yang digunakan untuk merawatnya?”. 
Beberapa siswa menjawab saya punya  ayam, siswa yang lain menjawab 
cara merawatnya dengan memberi biji jagung, air dan sisanya menjawab 
diberi kandang.   
Kegiatan inti, guru menjelaskan aktivitas-aktivitas di tempat 
perkebunan, peternakan, dan kerajinan. Beberapa siswa memperhatikan dan 
hampir seluruh siswa terlihat tertarik dengan pembelajaran. Siswa dan guru 
bertanya jawab tentang contoh hasil perkebunan dan kerajinan. Pada 
kegiatan di atas siswa aktif berpendapat dalam pembelajaran. Kemudian, 
guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dan memberi tugas dua kelompok 
berkunjung ke perkebunan tebu, dua kelompok berkunjung ke peternakan, 
dan dua kelompok lain berkunjung ke tempat kerajinan kayu. Sebelum 
berkunjung, siswa  membuat daftar pertanyaan misalnya, darimana alat itu 
diperoleh, bagaimana cara menggunakan alat, berapa jasa yang mereka 
peroleh, berapa karyawannya, bagaimana proses pembuatan satu kerajinan 
kayu) untuk mengamati kegiatan di tempat kerajinan kayu. Pertanyaan di 
atas untuk mengamati kegiatan di tempat kerajinan kayu/ mebelair. Siswa 
lain membuat pertanyaan berkunjung ke peternakan, misalnya mengapa 
mereka memilih pekerjaan itu, bagaimana mendapatkan hewan, berapa uang 
yang mereka peroleh, dan lama waktu yang mereka perlukan untuk 
memelihara hewan. Siswa yang tersisa membuat daftar pertanyaan 
misalnya, mengapa mereka memilih pekerjaan itu, alat dan bahan apa yang 


















































tiap truk, dan lama waktu yang diperlukan umtuk mengangkut tebu ke 
dalam truk. Pertanyaan tersebut untuk kegiatan di tempat perkebunan tebu.  
Siswa berkunjung ke tempat kerajinan kayu dan perkebunan tebu di 
sekitar lingkungan sekolah, dan melakukan wawancara tentang kegiatan 
ekonomi di tempat tersebut sesuai dengan pertanyaan yang telah dibuat. 
Setelah selesai mengamati dan wawancara, guru membimbing siswa 
kembali ke kelas untuk berdiskusi. Perwakilan setiap kelompok 
menyampaikan hasil wawancaranya/ menceritakan pengalaman 
mewawancarai perajin, peternak, dan pekerja di perkebunan tebu dan siswa 
dari kelompok lain menanggapi, sedangkan guru membimbing jalannya 
diskusi. Setelah itu, guru menyimpulkan hasil kegiatan hari ini bersama 
siswa.  
Kegiatan akhir, Siswa mengerjakan soal evaluasi. Guru 
memberikan tugas rumah yaitu menuliskan kegiatan ekonomi yang ada di 
sekitar rumah. 
c. Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan saat pembelajaran IPS dengan menggunakan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar. Pertemuan pertama berlangsung pada 
hari Selasa, 3 Agustus 2010 pukul 09.15-12.15 WIB. Pertemuan kedua, pada 
hari Kamis, 5 Agustus 2010 pukul 08.25-09.00 dan 09.15-09.25. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas IV dalam melaksanakan observasi terhadap 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran IPS berlangsung. Alat yang 
digunakan adalah lembar observasi aktivitas, angket, dan kamera. 
Pada pertemuan pertama (lampiran 5 halaman 109-118), suasana kelas 
belum tertib karena ada beberapa siswa yang masih di luar kelas meskipun jam 
istirahat sudah selesai. Guru meminta siswa tersebut segera masuk kelas. 
Kemudian guru melakukan tanya jawab dan menyampaikan KD dan tujuan 
pembelajaran. Pada saat guru menerangkan, ada siswa malah asyik berbicara 
sendiri dan ada sebagian siswa yang membuat rangkuman dengan bantuan dari 
teman (lampiran 11 halaman 162, 2.b). Hal ini menyebabkan suasana kelas 


















































ekonomi, siswa masih cenderung malu hanya beberapa siswa yang berani 
bertanya di luar materi dan menjawab pertanyaan guru (lampiran 11 halaman 
158, 1.a).  Kemudian pada saat guru membagi tugas wawancara dan membuat 
pertanyaan, ada beberapa siswa yang sibuk sendiri berjalan kesana kemari 
melihat pekerjaan temannya. 
Siswa membuat daftar pertanyaan (writing activities) untuk 
wawancara secara berkelompok. Terdapat beberapa siswa yang berpendapat di 
luar materi diskusi (lampiran 11 halaman 158, 1.b), ada beberapa siswa lain 
yang sekali mengusulkan pertanyaan tetapi di luar materi pelajaran (lampiran 
11 halaman 159, 1.c), dan ada pula siswa yang menegur temannya karena 
diminta guru (lampiran 11 halaman 159, 1.d). Setelah selesai, siswa berkunjung 
ke sawah, tempat buruh bagunan, dan toko sesuai tugas dari guru dan 
melakukan wawancara dengan narasumber (oral activities). Saat wawancara 
berlangsung terlihat beberapa siswa yang kurang serius melakukan wawancara 
(lampiran 11 halaman 159, 1.e). Guru membimbing siswa kembali ke kelas 
untuk berdiskusi sesuai kelompoknya masing-masing.  
Siswa berdiskusi dari hasil pengamatan dan beberapa siswa lain 
membuat laporan pengamatan karena diminta guru (lampiran 11 halaman 161, 
2.a), serta membuat pola kerja alat yang diamati asal-asalan (lampiran 11 
halaman 164, 3.c). Selain itu, siswa juga diminta menulis cerita tentang 
pengalaman berkunjung dan wawancara dengan narasumber tetapi tidak serius 
(lampiran 11 halaman 162, 2.c dan 2.d). Sebelum mengumpulkan ke guru, 
terlihat sebagian siswa memeriksa karangannya jika diminta guru (lampiran 11 
halaman 162, 2.e). Setelah itu, siswa membuat gambar tempat hasil kunjungan 
tetapi kurang serius dan asal-asalan (lampiran 11 halaman 164, 3.a dan 3.b). 
Siswa menyampaikan hasil diskusinya, dengan menampilkan gambar peta 
tempat yang telah dikunjungi (drawing activities) di depan kelas secara 
bergiliran perwakilan dari kelompok. Anggota kelompok lain ada yang 
mengemukakan fakta dengan bantuan teman (lampiran 11 halaman 160, 1.f) 
dan ada beberapa siswa yang menghubungkan suatu kejadian yang kurang 


















































Pada akhir kegiatan saat kegiatan penyimpulan kegiatan, terlihat 
sebagian siswa berpendapat dari pemikiran dengan temannya (lampiran 11 
halaman 160, 1.h), terdapat pula siswa yang menyatakan tidak setuju dengan 
pendapat tersebut tetapi asal saja (lampiran 11 halaman 161, 1.i), dan siswa 
lain ada yang kadang-kadang menyalin hal-hal yang penting (lampiran 11 
halaman 163, 2.f). Pada saat mengerjakan tes, terlihat sebagian siswa 
mengerjakan tes sambil bermain (lampiran 11 halaman 163, 2.g) dalam waktu 
15 menit dan guru memberi tugas rumah. Sebelum menutup pelajaran, guru 
meminta siswa mengisi angket aktivitas dan terlihat sebagian siswa mengisi 
dengan asal-asalan (lampiran 11 halaman 163, 2.h) pada pertemuan I.  
Hasil observasi guru mengajar pada pertemuan I, yaitu: (a) Kegiatan 
pra pembelajaran yang dilakukan guru dalam kategori baik, (b) Guru membuka 
pembelajaran dengan baik meskipun beberapa siswa belum tertarik dengan 
pembelajaran, (c) Guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran dengan baik 
yang terdiri atas penguasaan materi pembelajaran dengan baik, strategi 
pembelajaran yang baik, kesesuaian media/ sumber dengan materi dalam 
kategori baik, guru mampu merespon kegiatan siswa dengan baik sehingga 
pelibatan siswa dalam pembelajaran termasuk baik, guru memiliki kemampuan 
di bidang IPS SD dan menilai proses/ hasil belajar siswa yang baik, 
penggunaan bahasa dalam pembelajaran sudah baik, meskipun bahsa yang 
digunakan masih campuran antara Bahasa Indonesia dengan Bahasa Daerah, 
dan (d) pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dan tindak lanjut 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap guru selama pembelajaran 
dengan menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar (dapat dilihat pada 
lampiran 9) menunjukkan bahwa rata-rata penilaian total pada siklus II 
pertemuan I adalah 3,09 dalam kategori baik. 
Pada pertemuan kedua ini (lampiran 5 halaman 119-127), suasana 
kelas belum tertib karena ada beberapa siswa yang masih gaduh sendiri 
meskipun jam pelajaran sudah mulai. Guru melakukan apersepsi. Saat guru 


















































telah lalu, beberapa siswa tunjuk jari menjawab pertanyaan dari guru (oral 
activities) dan bertanya tetapi di luar materi (lampiran 11 halaman 158, 1.a). 
Hal ini membuktikan bahwa siswa masih ingat dengan pembelajaran 
sebelumnya dan ada sebagian siswa yang membuat rangkuman dengan bantuan 
dari teman (lampiran 11 halaman 162, 2.b). Guru membagi tugas untuk 
wawancara, kemudian siswa berkelompok untuk membuat daftar pertanyaan.  
Siswa membuat daftar pertanyaan (writing activities) untuk 
wawancara secara berkelompok. Terdapat beberapa siswa yang berpendapat di 
luar materi diskusi (lampiran 11 halaman 158, 1.b), ada beberapa siswa lain 
yang sekali mengusulkan pertanyaan tetapi di luar materi pelajaran (lampiran 
11 halaman 159, 1.c), dan ada pula siswa yang menegur temannya karena 
diminta guru (lampiran 11 halaman 159, 1.d). Siswa berkunjung ke tempat 
kerajinan kayu, peternakan, dan perkebunan tebu. Pada saat wawancara 
berlangsung, terlihat aktivitas siswa, pembagian tugas oleh ketua kelompok 
(oral activities) mulai terlihat, ada siswa yang mengarahkan, siswa yang 
mengamati jawaban narasumber dan ada siswa yang menulis hasilnya (writing 
activities). Walaupun masih ada pula beberapa siswa yang kurang serius 
melakukan wawancara (lampiran 11 halaman 159, 1.e). Guru membimbing 
siswa kembali ke kelas untuk berdiskusi sesuai kelompoknya masing-masing. 
Siswa kembali ke kelas untuk diskusi kelompok. Beberapa siswa 
membuat laporan pengamatan karena diminta guru (lampiran 11 halaman 161, 
2.a), serta membuat pola kerja alat yang diamati asal-asalan (lampiran 11 
halaman 164, 3.c). Selain itu, siswa juga diminta menulis cerita tentang 
pengalaman berkunjung dan wawancara dengan narasumber tetapi tidak serius 
(lampiran 11 halaman 162, 2.c dan 2.d). Sebelum mengumpulkan ke guru, 
terlihat sebagian siswa memeriksa karangannya jika diminta guru (lampiran 11 
halaman 162, 2.e). Terdapat siswa lain yang menggambar suasana tempat 
kegiatan ekonomi (drawing activities) tetapi kurang serius dan asal-asalan 
(lampiran 11 halaman 164, 3.a dan 3.b).  
Guru meminta beberapa kelompok menyampaikan hasil diskusinya 


















































menyampaikan hasil wawancaranya (oral activities). Sedangkan kelompok 
yang lain lebih memperhatikan, walaupun masih ada beberapa siswa yang 
mengemukakan fakta dengan bantuan teman (lampiran 11 halaman 160, 1.f) 
dan ada sebagian siswa lain yang menghubungkan suatu kejadian yang kurang 
mendukung pendapatnya (lampiran 11 halaman 160, 1.g).  
Pada akhir kegiatan saat kegiatan penyimpulan kegiatan, terlihat 
sebagian siswa berpendapat dari pemikiran dengan temannya (lampiran 11 
halaman 160, 1.h), terdapat pula siswa yang menyatakan tidak setuju dengan 
pendapat tersebut tetapi asal saja (lampiran 11 halaman 161, 1.i), dan siswa 
lain ada yang kadang-kadang menyalin hal-hal yang penting (lampiran 11 
halaman 163, 2.f). Pada saat mengerjakan tes, terlihat sebagian siswa 
mengerjakan tes sambil bermain (lampiran 11 halaman 163, 2.g) dalam waktu 
15 menit dan guru memberi tugas rumah. Sebelum menutup pelajaran, guru 
meminta siswa mengisi angket aktivitas dan terlihat sebagian siswa mengisi 
dengan asal-asalan (lampiran 11 halaman 163, 2.h) pada pertemuan  II. 
Hasil observasi guru mengajar pada pertemuan II, yaitu: (a) Kegiatan 
pra pembelajaran yang dilakukan guru dalam kategori baik, (b) Guru membuka 
pembelajaran dengan baik, (c) Guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 
dengan baik yang terdiri atas penguasaan materi pembelajaran dengan baik, 
strategi pembelajaran yang baik, kesesuaian media/ sumber dengan materi 
dalam kategori baik, guru mampu merespon kegiatan siswa dengan baik 
sehingga pelibatan siswa dalam pembelajaran termasuk baik, guru memiliki 
kemampuan di bidang IPS SD dan menilai proses/ hasil belajar siswa yang 
baik, penggunaan bahasa dalam pembelajaran sudah baik, meskipun bahsa 
yang digunakan masih campuran antara Bahasa Indonesia dengan Bahasa 
Daerah, dan (d) pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dan tindak 
lanjut dengan mengajak siswa untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap guru selama pembelajaran 
dengan menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar (dapat dilihat pada 
lampiran 10) menunjukkan bahwa rata-rata penilaian total pada siklus II 


















































Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai tingkat 
keaktifan belajar siswa dengan menggunakan Lingkungan sebagai Sumber 
Belajar. Observasi ini dilakukan oleh guru kelas dalam rangka mengamati 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS. Berdasarkan nilai observasi 
aktivitas dan nilai angket (dapat dilihat pada lampiran 20, 21, 15, dan 16,) hasil 
aktivitas belajar IPS siswa kelas IV pada siklus II ini dapat dilihat pada tabel 8: 
 
Tabel 8.Nilai Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Dawung 2 pada  
Siklus II 
No 














1 70 62 66 63 57 60 63 
2 77 89 83 65 57 61 72 
3 81 83 82 81 79 80 81 
4 75 75 75 75 67 71 73 
5 81 89 85 66 64 65 75 
6 75 75 75 75 67 71 73 
7 68 86 87 69 61 65 76 
8 80 82 81 80 70 75 78 
9 76 76 76 76 64 70 73 
10 82 84 83 83 67 75 79 
11 89 67 78 63 69 66 72 
12 58 60 59 63 59 61 60 
13 80 86 83 66 64 65 74 
14 81 87 84 67 73 70 77 
15 84 90 87 67 71 69 78 
16 83 81 82 68 72 70 76 
17 57 61 59 59 63 61 60 
18 71 71 71 73 69 71 71 
19 86 82 84 66 70 68 76 
20 75 75 75 75 63 69 72 
21 71 73 72 71 69 70 71 
22 73 75 74 73 83 78 76 
23 59 61 60 58 62 60 60 
24 87 77 82 69 71 70 76 
25 96 98 97 66 68 67 76 


















































27 91 77 84 67 69 68 76 
28 84 86 85 84 66 75 80 
29 60 60 60 60 56 58 59 
30 89 87 88 89 67 78 83 
31 89 91 90 92 76 84 87 
32 82 86 84 64 70 67 77 
33 74 76 75 74 68 71 73 
34 82 82 82 82 66 74 78 
35 55 61 58 60 64 62 60 
36 76 80 78 67 69 68 73 
 
Keterangan: 
Skor 31- 50 = rendah 
Skor 51- 70 = sedang 
Skor 71- 90 = tinggi 
Indikator kriteria penilaian diambil dari IGAK Wardhani, dkk (2007: 2. 32) 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dibuat tabel distribusi frekuensi 
aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2 seperti tabel 9: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 











(ݔ௜) ௜.	ݔ௜ Prosentase (%)   Keterangan 
1 31- 50 0 40,5 0 0 Rendah 
2 51- 70 7 60,5 423,5 19,44 Sedang 
3 71- 90 29 80,5 2334,5 80,56 Tinggi 
JUMLAH 36   2758 100   
Nilai Rata-rata = 2758 : 36 = 76,61 
Ketuntasan Klasikal = 29 : 36 x 100% = 80,56% 
 
 Bertolak dari tabel 9 di atas, diketahui bahwa aktivitas belajar IPS siswa 
secara klasikal mengalami peningkatan, yaitu meningkat dari 61,11% menjadi 
80,56%. Dari data tersebut terlihat bahwa, sebanyak 29 siswa atau 80,56% 
termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya tinggi, 7 siswa atau 19,44% 


















































termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. Nilai rata-rata aktivitas 
belajar IPS yang diperoleh adalah 76,61. 
Berdasarkan tabel 9 di atas, maka dapat disajikan berupa grafik aktivitas 
belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2 pada siklus II seperti gambar 6: 
 
Gambar 6. Grafik Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 
Dawung 2  pada Siklus II 
 
Peningkatan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV juga diikuti oleh 
peningkatan hasil belajar siswa. Sebanyak 29 siswa kelas IV telah memperoleh 
nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 61pada pembelajaran IPS (dapat 
dilihat pada lampiran 21).  
d. Tahap Refleksi 
Hasil analisis data dan diskusi antara peneliti dan guru kelas IV 
terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Lingkungan 
sebagai Sumber Belajar pada siklus II, secara umum menunjukkan peningkatan 
terhadap aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Peningkatan aktivitas terlihat 
dari keberanian siswa kelas IV untuk bertanya, menggambar, dan berbicara di 
depan kelas. Hal tersebut menjadikan pembelajaran IPS lebih menyenangkan. 
Berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas siswa kelas IV pada 
siklus II diketahui bahwa aktivitas siswa seperti bertanya, menulis laporan, dan 
menggambar telah mencapai target 75%. Dengan demikian, semua aspek yang 
dinilai pada kriteria kinerja telah mencapai target seperti yang diharapkan. 
Selain itu, hasil belajar IPS siswa juga mengalami peningkatan. Bertolak dari 
ketentuan tersebut dan dari hasil yang diperoleh melalui angket dan observasi 
































































sebagai Sumber Belajar yang dilaksanakan pada siklus II dikatakan berhasil, 
sehingga tidak diperlukan siklus berikutnya.  
B. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Data yang berhasil dikumpulkan dianalisis berdasarkan hasil temuan 
yang dikaji sesuai dengan rumusan masalah yang selanjutnya dikaitkan dengan 
teori yang relevan. Proses analisis data ditujukan untuk menemukan suatu hasil 
atau hal apa saja yang terjadi di lokasi penelitian, sehingga peneliti dapat menarik 
kesimpulan dari penelitian tersebut yang pada akhirnya peneliti dapat mengambil 
pelajaran dan memberikan masukan kepada pihak yang terkait di dalamnya. 
1. Kondisi Awal 
Dari hasil pengamatan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SDN 
Dawung 2, sebelum dilakukan tindakan yang telah diolah menjadi tabel 5 
distributif frekuensi dan gambar 4 dapat diketahui bahwa aktivitas belajar 
siswa masih rendah, karena hanya 16 siswa (44,44%) dari 36 siswa yang 
aktivitas belajarnya tinggi. Sedangkan sebanyak 11 siswa atau 30,56% 
termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya sedang, dan 9 siswa atau 25,00% 
termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. Nilai rata-rata aktivitas 
belajar IPS yang diperoleh adalah  64,38. 
Bertolak dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
belajar siswa kelas IV SDN Dawung 2 termasuk kategori rendah dengan 
perolehan rata-rata kelas 64,38 dan prosentase ketuntasan kelas yang hanya 
mencapai 44,44% dari jumlah keseluruhan siswa. 
2. Siklus I 
Dari tabel 7 distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 
aktivitas belajar siswa meningkat dari kondisi awal yaitu meningkat dari 
44,44% menjadi 61,11% atau meningkat 16,67%. Dari data dapat diketahui 
sebanyak 22 siswa atau 61,11% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya 
tinggi, 11 siswa atau 30,56% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya 
sedang, dan 3 siswa atau 8,33% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya 


















































Bertolak dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
belajar siswa IV SDN Dawung 2  termasuk kategori tinggi dan mengalami 
peningkatan menjadi 61,11% dari jumlah keseluruhan siswa atau meningkat 
16,67% dari kondisi awal dan belum mencapai target 75%, sehingga 
diperlukan siklus selanjutnya. 
3. Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan, modifikasi pembelajaran dengan 
menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar, khususnya terhadap siswa 
yang aktivitas belajarnya rendah pada siklus I untuk meningkatkan aktivitas 
belajarnya, ternyata dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. Dari tabel 9 distribusi frekuensi di atas dapat diketahui bahwa 
aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I yaitu meningkat dari 61,11% 
menjadi 80,56% atau meningkat 19,45%. Dari data tersebut dapat diketahui 
bahwa sebanyak 29 siswa atau 80,56% termasuk dalam kategori aktivitas 
belajarnya tinggi, 7 siswa atau 19,44% termasuk dalam kategori aktivitas 
belajarnya sedang , dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori aktivitas 
belajarnya rendah. Nilai rata-rata aktivitas belajar IPS yang diperoleh adalah 
76,61 dan prosentase aktivitas belajar IPS secara klasikal mencapai 80,56%. 
Bertolak dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan, bahwa aktivitas 
belajar siswa IV SDN Dawung 2 termasuk kategori tinggi dan mengalami 
peningkatan menjadi 80,56% dari jumlah keseluruhan siswa atau meningkat 
19,44% dari siklus I dan telah mencapai indikator ketercapaian yaitu 75% 
meskipun masih ada beberapa siswa yang masih sedang aktivitas belajarnya. 
Hal ini berarti modifikasi pembelajaran dengan menggunakan Lingkungan 
sebagai Sumber Belajar merupakan salah satu alternatif pemecahan 
pembelajaran IPS yang inovatif, yang secara langsung menjadi sarana 
peningkatan aktivitas belajar pada diri siswa. 
4. Hubungan Antarsiklus 
Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan secara signifikan 
sebelum tindakan atau kondisi awal sampai setelah tindakan yang meliputi 


















































perbandingan nilai dari sebelum tindakan hingga sesudah tindakan yang 
meliputi siklus I dan II akan diketahui hubungan peningkatan aktivitas belajar 
siswa. Adapun hasil rekapitulasi aktivitas belajar siswa dari kondisi awal, 
siklus I dan siklus II adalah seperti tabel 10: 
Tabel 10. Daftar Perbandingan Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 





awal Siklus I Siklus II 
1 56 71 63 
2 47 71 72 
3 81 75 81 
4 49 71 73 
5 54 71 75 
6 56 72 73 
7 51 71 76 
8 71 80 78 
9 56 75 73 
10 78 74 79 
11 71 53 72 
12 43 50 60 
13 59 53 74 
14 50 71 77 
15 57 60 78 
16 45 55 76 
17 56 50 60 
18 46 78 71 
19 71 72 76 
20 71 74 72 
21 49 71 71 
22 71 71 76 
23 71 72 60 
24 71 55 76 
25 71 58 76 
26 44 48 59 
27 55 52 76 
28 71 72 80 


















































30 74 75 83 
31 81 86 87 
32 55 55 77 
33 71 72 73 
34 71 72 78 
35 71 56 60 
36 61 53 73 
Rata-rata 61,25 65,833333 72,86111 
 
Dari daftar perbandingan nilai aktivitas belajar IPS siswa di atas dapat 
disajikan dalam bentuk tabel distributif frekuensi pada tabel 11 dan grafik seperti 
gambar 7: 
Tabel 11.  Perbandingan Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Dawung 2 











1 31-50 9 3 0 
2 51-70 11 11 7 
3 71-90 16 22 29 
 
Dari daftar perbandingan aktivitas belajar IPS siswa di atas dapat 
disajikan dalam bentuk grafik seperti gambar 7: 
 
Gambar 7. Grafik Perbandingan Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas IV 
SDN Dawung 2 pada Kondisi Awal, Siklus I, dan Siklus II 
 
Berdasarkan tabel 11 dan gambar 7 perbandingan aktivitas belajar IPS di 































































IPS yang semakin meningkat dari sebelum tindakan hingga sesudah tindakan. 
Peningkatan aktivitas belajar IPS tersebut dapat terjadi karena dilaksanakan 
pembelajaran IPS menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar yang 
semakin baik dari siklus ke siklus.  
Hubungan peningkatan aktivitas belajar IPS antarsiklus dapat dibuktikan 
melalui hasil yang dijabarkan berikut ini: siswa yang memperoleh nilai pada 
interval 31-50 mengalami penyusutan, yaitu kondisi awal 9 siswa, siklus I 
berkurang menjadi 3 siswa dan di siklus II tidak ada yang mendapat nilai pada 
interval tersebut. Siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval 51-70 yaitu 
kondisi awal ada 11 siswa, di siklus I ada 11 siswa dan di siklus II ada 7 siswa  
yang mendapat nilai pada interval tersebut. Siswa yang memperoleh nilai 71-90 
pada kondisi awal ada 16 siswa, siklus I ada 22 siswa dan siklus II ada 29 siswa.  
Dari analisis data hasil observasi proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh observer (guru kelas IV) maka dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran IPS 
menggunakan Lingkungan sebagai Sumber Belajar terbukti dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Dawung 2. Hal ini dipengaruhi oleh 
langkah-langkah dalam penerapan Lingkungan sebagai Sumber Belajar seperti, 
mengamati terlebih dahulu sumber atau objek yang akan dikunjungi, 
mempersiapkan kegiatan belajar dengan baik, dan melakukan tindak lanjut. Siswa 
dapat melakukan wawancara langsung dengan nara sumber (oral activities), 
membuat laporan kunjungan (writing activities), dan menggambar tempat yang 
telah dikunjungi (drawing activities). Keadaan ini sesuai dengan pendapat Udin S. 
Winataputra, dkk (2007:9.31) ...proses belajar mengajar yang memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar dapat menciptakan suasana belajar aktif dan 
kreatif serta mengembangkan kemampuan berpikir.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang ada, dapat dilihat 
adanya peningkatan aktivitas siswa kelas IV dalam pembelajaran IPS setelah 
menerapkan Lingkungan sebagai Sumber Belajar. Peningkatan aktivitas siswa 
kelas IV tampak pada langkah-langkah penerapan Lingkungan sebagi Sumber 
Belajar dalam pembelajaran IPS sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik (2010: 


















































a. Kegiatan persiapan (menentukan objek) tampak ketika siswa berpendapat (oral 
activities) dalam menentukan tempat terdekat yang akan dikunjungi di sekitar 
lingkungan sekolah.  
b. Kegiatan pelaksanaan (mengunjungi objek dan wawancara) tampak ketika 
siswa berani mewawancarai nara sumber (oral activities) dan mencatat 
jawaban atau informasi dari nara sumber tentang kegiatan ekonomi yang 
dilakukan (writing activities).  
c. Kegiatan penafsiran pengalaman (kegiatan membuat laporan kelompok) 
tampak ketika siswa melaporkan dan bertanya tentang hasil diskusi/ hasil 
pengamatan dari wawancara dengan nara sumber secara lisan (oral activities) 
dan tertulis (writing activities) serta siswa aktif dalam membuat suatu karya, 
misalnya gambar (drawing activities). 
d. Kegiatan tindak lanjut (mengaitkan pengalaman dengan materi dari sekolah) 
tampak ketika siswa berpendapat dalam diskusi kelas (oral activities), 
mengerjakan tugas tertulis dari guru atau membuat rangkuman (writing 
activities), dan siswa juga menggambar suasana tempat yang dikunjungi untuk 
memperjelas laporan hasil pengamatannya (drawing activities).  
Selama pelaksanaan siklus I dan siklus II terdapat kendala yang dihadapi 
guru yaitu ketidakmampuan guru dalam mengelola waktu. Sehingga terkadang 
proses pembelajaran terkesan lama. Selain itu, guru masih perlu mengenalkan 
pembelajaran dengan membuat pertanyaan untuk wawancara dan pelaporan hasil 
pengamatan atau hasil wawancara dengan nara sumber terlebih dahulu. Jadi, 
selama pelaksanaan siklus II permasalahan-permasalahan yang ada di siklus I 
dapat diminimalkan dengan memberikan kata petunjuk ketika membuat 
pertanyaan untuk wawancara dengan nara sumber.  
Bertolak dari hasil angket pada siswa kelas IV dan Observasi guru kelas 
IV tentang aktivitas belajar IPS melalui penerapan Lingkungan sebagai Sumber 
Belajar di SDN Dawung 2, diperoleh infomasi bahwa pembelajaran IPS melalui 
penerapan Lingkungan sebagai Sumber Belajar dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa kelas IV SDN Dawung 2. Hal ini terjadi karena pembelajaran 


















































belajar dengan suasana menyenangkan sehingga siswa tertarik mengikuti 
pembelajaran dan pada akhirnya aktivitas belajar IPS menjadi tinggi dalam proses 
pembelajaran. Pada akhirnya, hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2 
menjadi lebih baik pula. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa salah satu upaya untuk 
meningkatkan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2, yaitu dengan 























































































SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam pembelajaran IPS selama dua siklus dengan menggunakan Lingkungan 
sebagai Sumber Belajar untuk meningkatkan aktivitas belajar  siswa kelas IV 
SDN Dawung 2 Kecamatan Jenar Kabupaten Sragen dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan lingkungan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS dengan 
menggunakan langkah-langkah seperti, mengamati terlebih dahulu sumber atau 
objek yang akan dikunjungi, mempersiapkan kegiatan belajar dengan baik, dan 
melakukan tindak lanjut, dapat meningkatkan aktivitas belajar IPS pada siswa 
kelas IV SDN Dawung 2.  
2. Ada peningkatan aktivitas belajar IPS siswa kelas IV SDN Dawung 2. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas belajar IPS siswa pada setiap 
siklusnya yaitu : sebelum tindakan rata-rata aktivitas belajar  IPS siswa 64,38 
kemudian pada siklus I rata-rata aktivitas belajar IPS siswa 71,05 dan pada 
siklus II rata-rata aktivitas belajar IPS siswa 76,61. Prosentase aktivitas belajar 
siswa kelas IV SDN Dawung 2 pada kondisi awal, yaitu dari 36 siswa 
sebanyak 16 siswa atau 44,44% yang aktivitas belajarnya tinggi, 11 siswa atau 
30,56% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya sedang, dan 9 siswa atau 
25,00% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. Siklus I sebanyak 
22 siswa atau 61,11% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya tinggi, 11 
siswa atau 30,56% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya sedang, dan 3 
siswa atau 8,33% termasuk dalam kategori aktivitas belajarnya rendah. 
Sedangkan pada siklus II 29 siswa atau 80,56% termasuk dalam kategori 
aktivitas belajarnya tinggi, 7 siswa atau 19,44% termasuk dalam kategori 
aktivitas belajarnya sedang, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori 


















































 Berdasarkan data di atas, target peningkatan oral activities, writing 
activities, dan drawing activities 75% dari seluruh siswa kelas IV SDN Dawung 2 
tahun pelajaran 2010/2011 pada kriteria kinerja penelitian telah terpenuhi dan 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa. Dengan demikian secara 
klasikal, pembelajaran IPS telah mencapai aktivitas belajar yang termasuk 
kategori tinggi.  
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa penerapan Lingkungan sebagai Sumber Belajar dapat 
meningkatkan aktivitas belajar  IPS pada siswa kelas IV SDN Dawung 2.  
Dengan demikian, implikasi penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Terdapat beberapa macam alternatif metode pembelajaran dapat digunakan 
untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran di SD. Aktivitas dapat dicapai 
secara optimal jika pembelajaran diberikan dengan metode yang bervariasi, 
penggunaan Lingkungan sebagai Sumber Belajar dalam pembelajaran dapat 
menjadi salah satu alternatifnya. 
2. Pembelajaran Lingkungan sebagai Sumber Belajar membuat siswa merasa 
senang dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran. 
3.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan penelitian 
yang akan datang, di samping itu dapat pula digunakan sebagai acuan dalam 
upaya untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa khususnya pada mata 
pelajaran IPS. 
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam 
rangka ikut menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam meningkatkan aktivitas 
belajar IPS siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS, maka dapat disampaikan 
saran-saran: 
1. Bagi Sekolah  
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam melaksanakan pembelajaran 


















































Sumber Belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal dan hasil belajar 
menjadi meningkat. 
2. Bagi Guru 
Guru dalam mengajar hendaknya harus melibatkan siswa dengan menggunakan 
Lingkungan sebagai Sumber Belajar, agar siswa merasa lebih dihargai dan 
diperhatikan sehingga akan meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dalam 
kegiatan pembelajaran hendaknya siswa dimotivasi untuk mampu 
mengungkapkan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 
akan mampu mengkonstruksikan pengalamannya ke dalam konsep pelajaran 
yang sedang dipelajarinya. Guru dalam mengajar hendaknya berperan sebagai 
fasilitator dan motifator yang mampu menyediakan pengalaman belajar dari 
lingkungan terdekat siswa, sehingga memungkinkan siswa bertanggungjawab 
dalam melakukan proses belajar. 
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran atau 
meningkatkan aktivitas belajarnya dalam pembelajaran, selalu mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan guru dan meningkatkan usaha belajar sehingga 
dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 
4. Bagi Pemerhati Pendidikan 
Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan anak, sebab waktu anak lebih banyak bersama orang tua daripada di 
sekolah bersama guru. Melalui bimbingan orang tua di rumah, masukan, 
informasi tentang kemajuan dan kekurangan anak tersebut, sangatlah 
diperlukan guru guna menunjang keberhasilan pendidikan anak. Untuk itu 
kerjasama dan jalinan kekeluargaan antara orang tua dan sekolah harus selalu 
dibina. 
 
